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ABSTRAK

ABSTRAK. 2018. Efektivitas CSR (Corporate Social Responsibility) PT. UPC
Sdrap Bayu Energi dalam Meningkatkan Kesgjahteraan Masyarakat Desa
Lainungan, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sdrap. (dibimbing oleh Abdul
Kadir Adys dan Andi Luhur Prianto)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas CSR (Corporate
Social Responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu Energi dalamn meningkatkan
kesgahteraan masyarakat di Desa Lainungan, Kecamatan Watang Pulu,
Kabupaten Sidrap. Hal ini merupakan kewajiban perusahaan terhadap masyarakat
dimana perusahaan tersebut beroperasi. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data observasi, dokumentasi dan
wawancara.

Hasil peneltian menunjukkan efektivitas CSR (Corporate Social
Responsibility) sudah cukup berjalan dengan bak, waaupun masih ada
kekurangan karena adanya program yang masih dalam tahap pembuatan. (@)
Pencapaian tujuan PT. UPC Sidrap Bayu Energi belum maksima melihat
berbaga kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) beberapa bentuk seperti
lingkungan, sosiad dan ekonomi, dan walaupun seperti itu perusahaan dalam
programnya melaksanakan dalam kurun waktu perusahaan yang belum lama
berdiri yaitu tahun 2015 namun sudah memiliki berbagai kegiatan CSR
(Corporate Social Responsibility)beberapa bentuk seperti lingkungan, sosial dan
ekonomi. Namun walaupun begitu masih kurang mengingat masih ada program
yang belum berjalan dan juga diukur dengan target perusahaan secara umum. (b)
Integrasi perusahaan belum maksimal mengingat perusahaan tidak benar-benar
melakukan sosialisasi dengan masyarakat secara merata tapi lebih memfokuskan
komunikasi dengan pihak pemerintah sgja sebagai fasilitator. Perusahaan hanya
melakukan sosialisasi dan komunikasi pada pemerintah dan tokoh masyarakat tapi
tidak turun langsung di masyarakat hal ini diakui masyarakat sendiri. () Adaptas
perusahaan PT. UPC Sidrap Bayu Energi telah melakukan proses adaptif yang
cukup bailk mengingat program yang ada dan akan datang telah sesuai dengan
kebutuhan utama masyarakat. walaupun memiliki kekurangan seperti belum
banyak kegiatan yang dilaksanakan karena ada program-program yang belum
berjalan tapi dari berbagai kegiatan yang telah dilakukan semuanya tepat sasaran
pada kebutuhan masyarakat.

Secara kurun waktu yang masih baru berdiri dan juga sasaran yang belum
merata secara utuh di Desa Lainungan tapi dalam proses adaptasi sudah cukup
baik walaupun masih ada program belum berjalan. Maka masih ada kekurangan
dalam pengel olaannya dan keefektivitasnya.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Efektivitas, Kesgjahteraan Masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Keberadaan korporasi dapat memberikan dampak positif dan negatif pada
satu sSis perusahaan perusahaan menyediakan barang dan juga jasa yang
diperlukan oleh masyarakat, namun disis lain tidak jarang masyarakat
mendapatkan dampak buruk dari aktifitas perusahaan, mungkin masih ada
beberapa perusahaan yang memandang bahwa biaya lingkungan tidak memiliki
keberartian yang penting bagi perusahaan. Pandangan yang seperti ini hingga
akhirnya dapat menyebabkan pada tidak dikeluarkannya dana untuk lingkungan

dalam anggaran korporasi (Gumilar dkk, 2017).

Namun kalau dicoba untuk menaikan sedikit ke lingkungan yang lebih luas
dan dalam kurun waktu yang relatif lama, maka biaya lingkungan akan terlihat
sebagal sesuatu problem yang harus dicari dan ditemukan jalan keluarnya
Terlepas dari berbagai hal negatif/buruk dan komentar terhadap program CSR
(Corporate Social Responsibility) harus disyukuri, namun disamping itu membuat
khawatir. Hal ini menunjukkan hal yang tinggi yaitu kesadaran manusia dan dunia
bisnis, pemerintah dan juga media pada program tanggung jawab (Corporate
Social Responsibility) yang tidak sgja bisa memberi dampak positif kepada
perusahaan, namun juga kepada masyarakat. Sebagai sebuah model yang muncul

dan berkembang di negara maju (Gumilar dkk, 2017).



CSR (Corporate Social Responsibilty) menurut Ati Harmoni dan Ade
Andriyani (2008) bahwa CSR (Corporate Social Responsibility) mengandung
makna bahwa, seperti halnyaindividu setiap manusia, korporasi mempunyai tugas
untuk selalu jujur, tidak korup, mematuhi hukum, dan menjunjung integritas. CSR
(Corporate Social Responsibilty) menekankankan bahwa korporasi sebaiknya
mengembangkan praktik bisnis yang etis dan berkesinambungan (sustainable)
baik secara ekonomi, sosia dan lingkungan (Maygarindra dan Maghviroh, 2012).
Seolah tidak bisa di pungkiri, kegiatan ini merupakan suatu keharusan bagi
korporasi/perusahaan untuk dilaksanakan dan dikerjakan, ditambah juga dengan
adanya hukum yang mengatur pada pel aksanaan program CSR (Corporate Social
Responsibility) pada perusahaan. Pada implementasinya, kegiatan tanggung jawab
sosial tentu memberi bantuan kepada masyarakat sekitar perusahaan yang
membutuhkan dan menjadi bagian dari kegiatan kegiatan bisnis pula (Napitupulu,

2011).

Namun sebaga kegiatan bisnis, artinya CSR (Corporate Social
Responsibility) bisa berjalan sgjalan dengan kegiatan usaha. Di satu sis ia
membagi bagikan kesgahteraan, membangun komunitas, membuat kominitasnya
lebih mandiri dan sehat, dan di sisi lain mereka menjadi pasar bagi perusahaan
(Napitupulu, 2011). CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan sebuah
kesepakatan dari World Summit on Sustainable Development (WS-SD) di
Johannesberg, Afrika Selatan tahun 2002 yang ditujukan untuk manjadikan smua
perusahaan di dunia dalam ha ini agar tercip-tanya suatu pembangunan yang

berkelanjutan (sustainable development) (M apisangka, 2009).



Aturan pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility) dewasaini tidak
hanya berdiri sendiri, namun ada undang-undang yang menjadi penopangnya,
Undang-undang pasal 74 Nomor 40 Tahun 2007 mengenai perseroan terbatas
(Gumilar dkk, 2017). Tanggung jawab sosial perusahaan secara yuridis telah
dinyatakan sebagaimana dalam Undang-undang No. 40 Tahun 2007, tentang
Perseroan Terbatas, Bab V, Pasal 74. Dalam peraturan itu dijelaskan tentang
tanggung jawab sosia lingkungan dari perusahaan atas kehadirannya dalam
kegiatan bisnis dan pembagian 2 persen laba perusahaan untuk tanggung jawab
sosial perusahaan dan keterbukaan pasar semakin luas harus serius dalam
memperhatikan program tanggung jawab sosia perusahaan (Mapisangka, 2009).
Pada BAB V pasal 74 “perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang
dan atau yang berkaitan dengan daya alam wajib dilaksanakan tanggung jawab
sosial dan lingkungan” dan juga terdapat dalam UU No. 25 tahun 2007 tentang

penanaman modal pasal 15, 17, dan 34 (Situmeang, 2016).

Selain itu Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
Nomor 12 tahun 2017 Pasal 24. Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang
tanggung jawab sosid dan lingkungan Perseroan Terbatas, dimana tanggung
jawab perusahaan adalah melanjutkan komitmen sebagai bisnis untuk bersikap
secara ethnic, bermoral dan berkontribus pada pembangunan ekonomi serta
meningkatkan kualitas kehidupan dan tenaga kerja dan keluarganya maupun
komunitas lokal dan masyarakat. Undang-undang yang tedapat pada pasal ke 74
yakni lebih mewgjibkan pada suatu kegiatan usaha di bidang atau yang berkaitan

dengan sumber daya alam (Sari, 2013).



Daam ha peneragpan CSR (Corporate Social Responsibility), berikut
beberapa contoh dari perusahaan yang telah melaksanakan kegiatan CSR
(Corporate Social Responsibility) yaitu HESS Corporation yang telah
mengembangkan  (Corporate Social Responsibility) “Street  Children
Soonsorship”. Street Children Sponshorhip  Program merupakan program
perusahaan dengan memiliki kerjasama dengan I1SCO Foundation dengan
memberikan bantuan kepada beberapa bidang bantuan yaitu pendidikan bagi
anak-anak jalanan untuk taman kanak-kanak (Elementary School), sekolah dasar
(Junior High School) sampai sekolah menengah keatas (Senior High Schoal).

Selanjutnya PT. Coca Cola Indonesia melalui Coca Cola Foundation
melakukan aktivitas pada bidang pendidikan, lingkungan, kepemudaan,
infrastruktur masyarakat, kebudayaan, pengembangan UMKM, kesehatan, dan
untuk korban bencana alam. Konsep CSR (Corporate Social Responsibility)
merupakan suatu konsep bahwa perusahaan memiliki suatu tanggung jawab
terhadap konsumen, pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam semua
aspek operasiona (Untung, 2014).

Begitu juga dengan PT. Pertamina (persero) melaksanakan berbagai
program CSR (Corporate Social Responsibility) dengan pola Sehati (Sehat 1bu
dan Anak Tercinta). Program atau kegiatan ini dilakukan berguna untuk
memberikan upaya agar dapat menjadikan Ibu dan Anak di kawasan Cisantren
Kidul, Kecamatan Gede Bade, Kabupaten Bandung menjadi lebih sehat, dan

dengan memberikan informasi seputar Ibu dan Anak tersebut kepada masyarakat



Gede Bage khususnya meluncurkan sebuah Program CSR (Corporate Social

Responsibility) yaitu kegiatan Sehati tersebut (Gumilar dkk, 2017).

Perusahaan menjadi bagian bagi lingkungan dan juga masyarakat disadari
bahwa prestasi dan kesuksesan yang dicapai tidak dipengarui dari faktor dari
daam atau internalmelainkan juga dipengarui dari masyarakat komunitas atau
lingkungan yang ada di sekitar perusahaan (Rahman, 2009). Selain itu, pada masa
sekarang ini, terjadi perubahan paradigma dari lingkungan dan masyarakat pada
perusahaan. Salah satu perubahaan paradigma tersebut adalah dengan ada
perubahaan dari hargpan semua pihak yang memiliki kepentingan pada

korporasi/perusahaan (Chapple dan Moon dalam Purwanto, 2011).

Substanss CSR (Corporate Social Responsibility) adalah dalam rangka
kemampuan perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan komunitas, lingkungan,
dan stakeholder yang ada dengannya baik nasional, lokal maupun global. Secara
singkat, CSR (Corporate Social Responsibility) mengandung arti bahwa korporasi
mempunyai tugas untuk berbuat jujur, menjunjung tinggi integritas, dan mematuhi
hukum, (Ardianto, 2011). Perusahaan dituntut agar dapat melakukan suatu
perbuatan yang lebih peduli terhadap lingkungan dan masyarakat (Purwanto,
2011).

Pertanggung jawaban sosial perusahaan perlu disampaikan kepada pihak
stakeholders. Dengan adanya aturan dan kewajiban dari perusahaan tersebut
memberikan tuntutan agar dapat perusahaan yang melaksanakan tanggung jawab
sosial untuk bisa transparan, tata kelola perusahaan, dan mempunyai akuntabilitas

mengenai aktivitas sosial yang perusahaan telah kerjakan.



Daam ha ini, terdapat perusahaan yaitu PT. UPC (Unlimited Power
Corporation) Sidrap Bayu Energi proyek PLTB Indonesia yang merupakan
korporasi/perusahaan yang berada dibidang energi menggunakan tenaga bayu atau
angin, perusahaan ini adalah perusahaan yang melibatkan investor asing dan
proyek perusahaan tersebut terletak di Desa Lainungan dan Desa Mattirotasi,
Kabupaten Sidrap. Perusahaan sebagai bagian dari elemen yang ada di tengah-
tengah masyarakat yang tentu dituntut perannya melaksanakan program/kegiatan
CSR (Corporate Social Responsibility) dalam membantu meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat di Kabupaten Sidrap.

Penurunan kesgjahteraan masyarakat Desa Lainungan seperti menurunnya
tingkat ekonomi yang masyarakatnya rata-rata berprofes sebaga petani atau
butuh tani, hal ini diakibatkan karena tidak berhasilnya kebijakan pemerintah
untuk masyarakat menjadi penyebab kurangnya kesejahteraan dan juga minimnya
peran desa dalam penanggulangan kemiskinan menyebabkan semakin |ebarnya
jurang kemiskinan, seperti yang terjadi di Kabupaten Sidrap yang masih perlu
banyak hal diperbaiki agar kesejahteraan masyarakat dapat bisa dapat |ebih baik
daripada sebelumnya. Maka PT. UPC Sidrap Bayu Energi tentu dituntut dapat
lebih meningkatkan perannya dalam mengatasi permasalahan sosial, melaui
kebijakan dana CSR (Corporate Social Responsibility) yang menjadi kewajiban
setiap perusahaan, sejalan juga dengan program Pemerintah Daerah Kabupaten
Sidrap yaitu program nol atau zero persen kemiskinan. Dinamika yang terjadi
seperti adanya tuntutan otonomi Daerah, sehingga ekspektasi kesejahteraan

masyarakat menjadi hal yang sangat di inginkan.



Padahal kemampuan Pemerintah sangat terbatas disebabkan oleh
keterbatasan anggaran Daerah untuk pembangunan, hal ini mengapa Desa
Lainungan masih banyak ketimpangan dan kemiskinan maka disinilah kita
melihat bagaimana peran CSR (Corporate Social Responsibility) perusahaan,
termasuk bisa dalam hal ini adalah perusahaan PT. UPC Sidrap Bayu Energi,
diharapkan dalam hal membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa
Lainungan khususnya dimana lokasi perusahaan tersebut berada dapat tercapai
semaksimal mungkin, sehingga kesejahteraan hidup mereka dapat menjadi lebih

baik dari sebelumnya.

Dengan berdirinya perusahaan yang sudah beroperasi tersebut, maka harus
dilihat apakah perusahaan tersebut menjalankan CSR (Corporate Social
Responsibility) yang telah diatur sesuai dengan peraturan perundang-undangan
dan seperti apa efektivitasnya dalam membantu kesejahteraan masyarakat sekitar
perusahaan tersebut. Disamping itu juga, fakta yang ada tidak semua perusahaan
melaksanakan kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) dan benar-benar
secara maksimal dalam pelaksanaannya. Bagi sebagian besar perusahaan CSR
(Corporate Social Responsibility) dianggap sebagai hal atau kegiatan yang dapat
membebani sgja dan dilakukan untuk menggugurkan kewajiban sgja agar tidak
terkena sanksi. Sesua dengan uraian diatas, maka penulis akan mendliti
efektivitas CSR (Corporate Social Responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu Energi.
Maka penelitian ini mengambil judul “Efektivitas CSR (Corporate Social
Responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu Energi dalam Meningkatkan K esejahteraan

Masyarakat di Desa Lainungan, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidrap”



B. RUMUSAN MASALAH

Dalam penelitian ini, penulis merumuskan masalah yaitu bagaimana
efektivitas CSR (Corporate Social Responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu Energi
dalam meningkatkan kesgjahteraan masyarakat di Desa Lainungan, Kabupaten

Sidrap?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini memiliki tujuan, yaitu untuk
mengetahui bagaimana efektivitas CSR (Corporate Social Responsibility) PT.
UPC Sidrap Bayu Energi dalam meningkatkan kesegjahteraan masyarakat di Desa

Lainungan, Kabupaten Sidrap.

D. MANFAAT PENELITIAN

Di dalam melakukan penelitian ini, penulis mengharapkan ada manfaat yang
dapat diambil baik bagi diri peneliti maupun bagi setiagp masyarakat pada

umumya. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan sumbangan pemikiran khususnya mengenai CSR (Corporate
Social responsibility) sebagai tanggung jawab sosial perusahaan.

2. Hasil penelitian ini dapat menambah dan memperluas wawasan berpikir
mahasiswamahasiswa yang berasa dari Kabupaten Sidrap tentang
efektivitas CSR (Corporate Social responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu
Energi dalam meningkatkan kesegjahteraan masyarakat di Desa Lainungan

Kabupaten Sidrap.



BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

A. KONSEP EFEKTIVITAS

Konsep efektivitas Sedarmayanti (2009) mendefinisikan konsep efektivitas
sebagai gambaran mengenai hal yang memberikan petunjuk bagaimana seberapa
jauh target tercapai. Pengertian efektivitas ini akan lebih berorientasi pada
keluaran sedangkan masalah pada melaksanakan masukan kurang menjadi
perhatian serius. Jika efisiens dapat dihubungkan dengan efektivitas maka
walaupun ada perkembangan efektivitastidak tentu dapat menjadikan efisien
meningkat, yang menjelaskan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai.

Dimana makin besar persentase target yang dicapal, makin tinggi efektivitasnya.

Selanjutnya Effendy (2008) mendefinisikan efektivitas efektivitas menjadi
alat komunikasi atau penghubung agar mendapatkan tujuan yang direncanakan
dan ditargetkan sesuai dengan biaya yang dikeluarkan waktu yang direncanakan,
jumlah personil yang ditentukan, dan juga menurut pendapat Soekanto (1986)
mengemukakan bahwa efektivitas berasal dari kataefektivitas dimana memiliki
arti taraf atau bisa juga bagaimana kelompok mencapai targetnya. Begitupun juga
menurut Handayaningrat (1985) bahwa efektivitas ialah pengukuran dimana

terwujudnya tujuan dan sasaran yang telah direncanakan dan disusun sebelumnya.
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Sementara itu, Audit Commision dalam Mahsun (2006) menyebutkan
efektivitas adalah menyediakan jasa-jasa yang benar sehingga memungkinkan
pihak yang berwewenang untuk mengimplementasikan kebijakan dan tujuannya.
Lalu, Peter Drueker dalam Handoko (2001) mengemukakan efektivitas adalah
melakukan pekerjaan yang benar (doing the right things). Mahsun (2006)
mengatakan bahwa efektivitas (hasil guna) merupakan hubungan antara keluaran
dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Pengertian efektivitas ini pada

dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan.

2. Ukuran Efektivitas

Ukuran efektivitas menurut Gibson (1997) menguraikan bahwa kasus
mengenai kriteria efektivitas sama halnya dengan menguraikan kejadian yang
akan datang, dimana tidak dapat dipastikan secara pasti. Bahwa ukuran
produktivitas, efisiensi dan kepuasan telah nyata, lebih mudah diperiksa dan lebih
obyektif dalam pengukuran efektifnya suatu organisasi dari pada ukuran
mengenai kemampuan menyesuaikan diri dan pengembangan. Efektifitas
menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya indikator yang telah

ditetapkan yaitu tepat jumlah, waktu, sasaran, harga, administrasi dan kualitas.

Jika kegiatan mendekati indikator berarti makin tinggi efektifitasnya. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa kriteria pengukuran efektivitas, meliputi: kriteria
efektivitas jangka pendek (produksi, efisiensi, kepuasan) dan kriteria efektivitas
jangka panjang (kelangsungan hidup). Dengan mempertimbangan dimensi

waktunya, organisasi dapat dikatakan efektif dari segi kriteria produktivitas,
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kepuasan, adaptasi dan pengembangan Gibson (1997). Strees dalam Tangkilisan

(2005) mengungkapkan 5 hal dalam mengukur efektivitas, yaitu:

1. Produktivitas,

2. Kemampuan adaptasi kerja,

3. Kepuasan kerja,

4. Kemampuan berlaba,

5. Pencarian sumber daya (Strees dalam Tangkilisan, 2005).

Selanjutnya dijelaskan Duncan dalam Richard M. Steers (1985) dalam

mengatakan mengenai ukuran efektivitas, sebagal berikut:

1. Pencapaian Tujuan

Pencapaian tujuan adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan yang harus
dipandang. Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu kurun
waktu dan sasaran yang merupakan target kongkrit. (Duncan dalam Steers

1985).

2. Integrasi

Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat suatu organisasi untuk
mengadakan sosiaisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi dengan
berbagai macam pihak lainnya. Integras menyangkut proses sosialisasi.

(Duncan dalam Steers 1985).



12

3. Adaptasi

Adaptas adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur dengan menyesuaikan diri

dengan hal yang paling dibutuhkan. (Duncan dalam Steers 1985).

Lebih lanjut dijelaskan dengan jelas oleh Siagian (2008) menyebutkan

ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak, yaitu:

1. Kgedlasan tujuan yang hendak dicapai, ha ini dimaksdukan supaya
karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan

tujuan organisasi dapat tercapai,

2. Kgjelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah
“pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai
sasaran-sasaran yang ditentukan agar para implementer tidak tersesat dalam

pencapaian tujuan organisasi,

3. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan
tujuan yang hendak dicapa dan strategi yang telah itetapkan artinya
kebijakan harus mampu menjembatani tujuantujuan dengan usaha-usaha

pel aksanaan kegiatan operasional,

4. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang

apa yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan,
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5. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu
dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila

tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja,

6. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu program
apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisen maka organisas
tersebut tidak akan mencapa sasarannya, karena dengan pelaksanaan

organisas semakin didekatkan pada tujuannya,

7. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat
sifat manusia yang tidak sempurna maka efektivitas organisas menuntut

terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian. (Siagian, 2008).

Sedangkan menurut pendapat Krech, Cruthfied dan Ballachey dalam

(Danim, 2004) menyebutkan ukuran efektivitas, sebagai berikut:

1. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa kuantitas
atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan. Hasil dimaksud
dapat dilihat dari perbandingan (ratio) antara masukan (input) dengan

keluaran (output),

2. Tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas ini dapat
kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan dapat kualitatif

(berdasarkan pada mutu),
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3. Produk kresatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang kondusif
dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan

kemampuan,

4. Intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi dalam
suatu tingkatan intens sesuatu, dimana adanya rasa saling memiliki dengan

kadar yang tinggi (Krech, Cruthfied dan Ballachey dalam Danim, 2004).

2. Faktor Yang Mempengar ui Efektivitas

Faktor yang mempengarui efektivitas menurut Barnard dalam
Prawirosentono (2008) mengatakan bahwa efektivitas adalah kondisi dinamis
serangkaian proses pelaksanaan tugas dan fungsi pekerjaan sesuai dengan tujuan
dan saranan kebijakan program yang telah ditetapkan, dengan definisi konseptual

tersebut didapat dimens kajian, yaitu dimensi efektivitas program.

Terdapat 4 faktor yang mempengaruhi efektivitas, yang dikemukakan oleh

Steers (1985) yaitu sebagai berikut :

1. Karakteristik organisasi adalah hubungan yang sifatnya relatif tetap seperti
susunan sumber daya manusia yang terdapat dalam organisasi. Struktur
merupakan cara yang unik menempatkan manusia dalam rangka
menciptakan sebuah organisasi. Dalam struktur, manusia ditempatkan
sebagal bagian dari suatu hubungan yang relatif tetap yang akan

menentukan polainteraks dan tingkah laku yang berorientas pada tugas,
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2. Karakteristik lingkungan mencakup dua aspek. Aspek pertama adalah
lingkungan ekstern yaitu lingkungan yang berada di luar batas organisasi
dan sangat berpengaruh terhadap organisasi, terutama dalam pembuatan
keputusan dan pengambilan tindakan. Aspek kedua adalah lingkungan
intern yang dikena sebagai iklim organisas yaitu lingkungan yang secara

keseluruhan dalam lingkungan organisasi,

3. Karakteristik pekerja merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap
efektivitas. Di dalam diri setiap individu akan ditemukan banyak perbedaan,
akan tetapi kesadaran individu akan perbedaan itu sangat penting dalam
upaya mencapal tujuan organisasi. Jadi apabila suatu organisas
menginginkan  keberhasilan, organisasi  tersebut harus  dapat

mengintegrasikan tujuan individu dengan tujuan organisasi,

4. Karakteristik managjemen adalah strategi dan mekanisme kerja yang
dirancang untuk mengkondisikan semua hal yang ada di dalam organisasi
sehingga efektivitas tercapai. Kebijakan dan praktek manajemen merupakan
alat bagi pimpinan untuk mengarahkan setiap kegiatan guna mencapai
tujuan organisasi. Dalam melaksanakan kebijakan dan praktek mangemen
harus memperhatikan manusia, tidak hanya mementingkan strategi dan
mekanisme kerja saja. Mekanisme ini meliputi penyusunan tujuan strategis,
pencarian dan pemanfaatan atas sumber daya, penciptaan lingkungan
prestasi, proses komunikasi, kepemimpinan dan pengambilan keputusan,
serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan inovasi organisasi. (Steers,

1985).
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B. KONSEP CSR (CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY)

Konsep CSR (Corporate Social Responsibility) atau tanggung jawab sosial
perusahaan Dawin dalam Kusumadilaga (2010), menyebutkan CSR (Corporate
Social Responsibility) adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara
sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam
operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab
organisasi di bidang hukum. Selanjutnya dijelaskan, CSR adalah merupakan
komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan
ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosia
perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap
aspek ekonomis,sosial dan lingkungan (Hendrik Budi dalam Hasan, 2015). Lebih
lanjut Menurut Primahendra dalam (Indarjaya, 2014), CSR (Corporate Social
Responsibility) merupakan suatu dampak atau akibat dari kegiatan perusahaan
baik secara langsung ataupun tidak langsung berpengarun bagi kehidupan
masyarakat. Kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility)  merupakan
kegiatan yang terbuka, memiliki nilai-nilai yang menjunjung tinggi etika dan
bertujuan selain untuk menjaga keberlanjutan atau Sustainable perusahaan,
bertujuan juga untuk mengembangkan masyarakat menjadi suatu masyarakat yang

sejahtera.

Penerapan CSR (Corporate Social Responsibility) yang meletakkan CSR
(Corporate Social Responsibility) sebagai bagian dari inti bisnis merupakan suatu
kumpulan kebijakan, praktek, dan program yang secara komprehensif terintegrasi

dalam operasi sehari-hari sehingga dampak maupun kepentingan sosial dan
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lingkungan menjadi pertimbangan didalam pengambilan keputusan (Trisoko,
2008). CSR (Corporate Social Responsibility) menurut Suharto (2008) diartikan
sebagal komitmen industri untuk mempertanggung jawabkan dampak operasi
dalam dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan serta menjaga agar dampak

tersebut menyumbang manfaat kepada masyarakat dan lingkungan.

1. Bentuk CSR (Corporate Social Responsibility)

Terdapat beberapa bentuk CSR (Corporate Social Responsibility), menurut
(Rudiko dkk, 2007) membagi program bagi kegiatan program yang dilaksanakan

oleh perusahaan dalam konteks tanggung jawab sosialnya kedalam tiga bentuk:

1. Public relation adalah usaha untuk menanamkan persepsi positif kepada
komunitas tentang kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Usaha lebih
mengarah pada menjalin hubungan baik antara perusahaan dengan
komunitas, khususnya menanamkan sebuah persepsi yang bak tentang
perusahaan (Brand Image) kepada komunitas (Rudiko dkk, 2007).

2. Srategi defensif adalah usaha yang dilakukan perusahaan guna menangkis
anggapan negatif komunitas luas yang sudah tertanam terhadap kegiatan
perusahaan terhadap karyawannya,dan biasanya untuk melawanserangan
negatif dari anggapankomunitas atau komunitas yang sudah terlanjur
berkembang. (Rudiko dkk, 2007).

3. Keinginan tulus adalah untuk melakukan kegiatan yang baik yang benar-

benar dari benar-benar dari visi perusahaan, melakukan program untuk
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kebutuhan komunitas sekitar perusahaan atau kegiatan perusahaan yang
berbeda dari hasil perusahaan itu sendiri (Rudiko dkk, 2007).
Selanjutnya bentuk program CSR (Corporate Social Responsibility) lainnya

menurut Situmeang (2016) adalah;

1. Charity (Perbuatan Amal)

Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan bantuan
sukarela kepada seseorang atau kelompok masyarakat yang membutuhkan.
Kegiatan ini biasanya dalam bentuk kegiatan kedermawanan atau amal
contohnya pembagian sembako, pengobatan gratis dan lain-lain (Situmeang,

2016).

2. Community Development (Pembangunan Masyarakat)

Bertujuan untuk pemberdayaan dan kemajuan masyarakat, sehingga dampak
yang dirasakan masyarakat adalah jangka panjang. Kemajuan pada setiap
aspek kehidupan masyarakat, bailk ekonomi, sosia dan budaya maupun
aspek kehidupan lainnyasehingga tercapa kesgahteraan. Contohnya
memberikan lapangan pekerjaan, memperhatikan akses jalan menuju
perusahaan, memperhatikan lingkungan masyarakat sekitar dan lain-lain.

(Situmeang, 2016).
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2. Triple Bottom Lines (Tiga Dasar Pokok)

Terdapat beberapa bentuk tanggung jawab sosid yang mendasar yaitu
prinsip seperti yang dikenal dengan triple bottom lines atau tiga dasar pokok

menurut Eklington (1997):

Sosid

Lingkungan Ekonomi

Gambar 1. Hubungan Konsep Tripple Bottom Line (Tiga Dasar Pokok) Tanggung

Jawab Sosial Perusahaan
Sumber: (Wibisono: 2007)

1. Profit (Ekonomi), merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama
dari setiap kegiatan usaha. Perusahaan tetap harus berorientasi untuk
mencari keuntungan ekonomi yang memungkinkan untuk terus beroperasi
dan berkembang. Aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendongkrak profit
antara lain dengan meningkatkan produktivitas dan melakukan efisiens
biaya, sehingga perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif yang dapat

memberikan nilai tambah semaksimal mungkin. (Elkington, 1997).



20

2. People (Sosia), merupakan perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap
kesgahteraan manusia. Menyadari bahwa masyarakat sekitar perusahaan
merupakan salah satu stakeholder penting bagi perusahaan, karena
dukungan masyarakat sekitar sangat diperlukan bagi keberadaan,
kelangsungan hidup, dan perkembangan perusahaan. Maka sebagai bagian
yang tak terpisahkan dengan masyarakat lingkungan, perusahaan perlu
berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada
masyarakat. Misalnya, pemberian beasiswa bagi pelgar sekitar perusahaan,
pendirian sarana pendidikan dan kesehatan, serta penguatan kapasitas

ekonomi lokal (Elkington, 1997).

3. Planet (Lingkungan), merupakan hubungan perusahaan dengan lingkungan
adalah hubungan sebab akibat, dimana jika perusahaan merawat lingkungan
maka lingkungan akan memberikan manfaat kepada perusahaan. Sudah
kewgjiban perusahaan untuk peduli terhadap lingkungan hidup dan
berkelanjutan keragaman hayati. Misalnya, penghijauan lingkungan hidup,
perbaikan pemukiman, serta pengembangan pariwisata (ekoturisme).

(Elkington, 1997).

3. Indikator Keberhasilan CSR (Corporate Social Responsibility)

Program CSR (Corporate Social Responsibility) dikatakan berhasil dalam

(Situmeang, 2016) jikaindikator dan keberhasilannyamelaui :

1. Indikatror keberhasilan internal:
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a. Kebijakan perusahaan tentang Community Devel opmemt

b. Ingtitusionalisasi kebijakan dalam organisasi

c. Program Community Development dan alokasi biaya

d. Kinerjadan output yang dihasilkan program (Situmeang, 2016).

2. Indikator Keberhasilan external, yaitu

a. Tingkat partisipasi program

b. Tingkat kemandirian masyarakat

c. Keberlanjutan (Sustainability dari program) (Situmeang, 2016).

4. Manfaat CSR (Corporate Social Responsibility)

Menurut (Lako, 2011) manfaat yang didapatkan dari kegiatan CSR

(Corporate Social Responsibility) adalah :

a. Profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan akan semakin kokoh,

b. Meningkatnya akuntanbilitas dan apresiasi positif dari komunitas investor,

kreditor, pemasok, dan konsumen,

c. Meningkatnya komitmen etos kerja, efisiensi dan produktivitas karyawan,

d. Menurunnya kerentanan gegjolak sosial dan resistenss komunitas sektiar

karena merasa diperhatikan dan dihargai perusahaan. (Lako, 2011).
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C. KONSEP KESEJAHTERAAN

Konsep kesgjahteraan dalam (Suharto, 2008) disebutkan bahwa kesej ahteran
sering diartikan sebagai kondisi sgjahtera, yaitu suatu keadaan terpenuhinya
segala bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti
makanan, pakaian, perumahan, pendidikan dan perwatan kesehatan. Pengertian
kesgahteraan sosial juga menunjuk pada segenap aktifitas pengorganisasian dan
pendistribusian pelayanan sosia bagi kelompok masyarakat, terutama kelompok
yang kurang beruntung (disadvantage groups). Penyelenggaraan berbagali skema
perlindungan sosial (social protection) baik yang bersifat formal maupun informal

adal ah contoh aktivitas kesgahteraan sosial.

Selanjutnya dijelaskan teori kesgjahteraan secara umum  dapat
dikelompokkan menjadi 3 macam, yakni classical utilitarian, neoclassical welfare
theory dan new contractarian approach (Albert dan Hahnel, dalam Sugiarto

2007):

1. Classical utilitarian menekankan bahwa kesenangan atau kepuasan
seseorang dapat diukur dan bertambah. Prinsip bagi individu adalah
meningkatkan sebanyak mungkin tingkat kesejahteraannya, sedangkan bagi
masyarakat peningkatan kesgahteraan kelompoknya merupakan prinsip
yang dipegang dalam kehidupannya bahwa kesegjahteraan adalah ha yang
sangat penting dan adanya kepuasan atau kesenangan menjadi salah satu

tolak ukur kesegjahteraan. (Albert dan Hahnel, dalam Sugiarto 2008).
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2. Neoclassical welfare theory menjelaskan bahwa fungsi kesegjahteraan
merupakan fungsi dari semua kepuasan individu. (Albert dan Hahnel, dalam

Sugiarto 2008).

3. New contractarian approach yang lebih mengangkat adanya kebebasan
maksimum dalam hidup individu atau seseorang. Pendekatan new
contractarian approach ini adalah individu akan memaksimalkan
kebebasannya untuk mengejar konsep mereka tentang barang dan jasa tanpa

adanya campur tangan (Albert dan Hahnel, dalam Sugiarto 2007).

1. Konsep Kesgahteraan Masyar akat

Konsep kesgahteraan masyarakat menurut Todaro dalam (Hidayat, 2014)
disebutkan bahwa kesgahteraan masyarakat menengah kebawah dapat
direpresentasikan dari tingkat hidup masyarakat. Tingkat hidup masyarakat
ditandai dengan terentaskannya dari kemiskinan, tingkat kesehatan yang lebih
baik, perolehan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan tingkat produktivitas
masyarakat. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pembangunan juga
berupaya menumbuhkan aspirasi dan tuntutan masyarakat untuk mewujudkan

kehidupan yang lebih baik.

Selanjutnya dijelaskan bahwa kesgjahteraan masyarakat adalah kondisi yang
memperlihatkan tentang kondisi yang memperlihatkan tentang keadaan kehidupan
masyarakat. Kesgahteraan masyarakat merupakan bagian yang tidak dapat
terpisahkan dari pembangunan ekonomi, hal ini dikatakan pembangunan ekonomi

dikatakan berhasil jika tingkat kesgjahteraan masyarakat semakin baik.
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K eberhasilan pembangunan ekonomi tanpa peningkatan kesejahteraan masyarakat
akan menyebabkan ketimpangan dan kesenjangan dalam kehidupan masyarakat

(Badruddin, 2012).

Selanjutnya Todaro dan Stephen C. Smith (2006) menjelaskan bahwa

ukuran kesejahteraan masyarakat meliputi :

1. Peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan contoh

makanan, perumahan, kesehatan, dan perlindungan,

2. Peningkatan tingkat kehidupan seperti tingkat pendapatan, pendidikan,

budaya dan nilai-nilal yang baik,

3. Memperluas skala ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari individu dan

bangsa. (Todaro dan Smith, 2006).

2. Indikator Kesgahteraan

Daam hal indikator kesgahteraan suatu daerah dapat diukur melalui

beberapaindikatir yaitu menurut (Thomas, dalam Sugiarto dkk, 2007) adalah :

1. Tingkat kemiskinan,

2. Angka buta huruf,

3. Angkamelek huruf,

4. Emisi gas CO2,

5. Perusakan alam dan lingkungan,
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6. Polus air,

7. Tingkat produk domestik bruto. Thomas dalam (Sugiarto dkk, 2007).

3. Masalah Kesgjahteraan

Menurut Nurdin dalam (Hidayat, 2014) menyebutkan, timbulnya masalah-

masal ah yang berkaitan dengan kesejahteraan sosia disebabkan oleh 5 hambatan:

1. Ketergantungan ekonomi.

Ketergantungan ekonomi merupakan hambatan utama yang
menyebabkan adanya berbagai masalah. Sebab dari ketergantungan
ekonomi sebagian besar disebabkan kurangnya pendapatan sehingga tidak
dapat memenuhi standar kehidupan minima dalam kehidupannya, atau
ketidakmampuan mengelola pendapatan mereka yang seharusnya dapat
mencukupi. Dari hambatan tersebut dapat menimbulkan berbagai masalah

sosial antaralain kemiskinan. (Nurdin dalam Hidayat, 2014).

2. Ketidakmampuan menyesuaikan diri.

Ketidakmampuan menyesuaikan diri ini  timbul dari masalah
kemiskinan dan emosional, yaitu ketidakmampuan menyesuaikan diri. Hal
ini merupakan jenis hambatan yang dikenal dengan istilah “hambatan sosial
psikologis”. Masalah yang dapat timbul dari permasalahan ini antara lain:
seseorang mengalami perubahan, baik sikap maupun perilakunya dalam
berinteraksi dengan orang lain dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan

norma-norma yang berlaku di lingkungan tertentu. Masalah-masalah
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penyesuaian diri dapat menimbulkan berbagai bentuk masalah seperti
kenakalan remaja, pelacuran dan lain sebagainya. (Nurdin dalam Hidayat,

2014)

. Kesehatan yang buruk.

Kesehatan yang buruk dapat disebabkan beberapa faktor: lingkungan
yang buruk atau kotor, adanya berbagai penyakit dan ketidakmengertian
anggota masyarakat itu sendiri. Ketiga faktor tersebut berkaitan pula dengan
kemiskinan dan kurangnya pendidikan. Persoalan-persoalan yang bersumber
dari berbaga faktor diatas dapat menimbulkan berbagai masalah yang
berhubungan dengan penyakit-penyakit menular, kekurangan gizi, yang

akhirnya menuju kematian. (Nurdin dalam Hidayat, 2014)

. Rekreas dan pengisian waktu senggang

Rekreasi dan pengisian waktu senggang merupakan kebutuhan yang
fundamental bagi kehidupan seseorang serta memiliki fungsi-fungsi lain
untuk memberikan keseimbangan dalam kehidupan seseorang, pembebasan
dari suasana rutin yang terus menerus, penyegaran dari beban pikiran dan
tanggung jawab yang berat, atau perasaan jenuh selama bejerja di kantor.
Perlunya memperhatikan rekreasi dan pengisian waktu luang yang positif
setigp ada waktu luang yang digunakan dengan baik sifatnya cenderung
digunakan secara negatif. Pada akhirnya dapat menimbulkan berbagai

macam masalah seperti kenakalan remaja, perkelahian, penyalahgunaan
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narkoba, pembunuhan, pencurian dan perampokan. (Nurdin dalam Hidayat,

2014).

D. KERANGKA PIKIR

Efektivitas CSR (Corporate Social Responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu
Energi dalam meningkatkan kesgahteraan masyarakat di Desa Lainungan
tersebut, dari berbaga teori efektivitas yang ada penulis mengambil teori dari
Duncan (dalam Steers, 1985) dimana ukuran efektivitas suatu program dapat
dilihat dari jumlah pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi. Alasan penulis
mengambil teori tersebut karena teori ini sesuai dengan fokus peneltian yang
peneliti lakukan yaitu fokus efektivitas CSR (Corporate Social Responsibility)
perusahaan PT. UPC Bayu Sidrap Energi sebagai tanggung jawab perusahaan

dibandingkan dengan teori-teori lainnya.

Dengan menggunakan teori tersebut dapat digunakan untuk melihat
seberapa efektif program/kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) di
masyarakat sekitar perusahaan yang merupakan suatu elemen penting yang ada,
diharapkan dengan begitu tercapal kesgjahteraan masyarakat dimana kondisi yang
memperlihatkan tentang keadaan hidup masyarakat. Dari paparan diatas, maka

dapat dismpulkan kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Gambar 2. Kerangka Pikir

Efektivitas CSR (Corporate Social Responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu
Energi Dalam Meningkatkan K esg ahteraan Masyarakat Di Desa
Lainungan, Kabupaten Sidrap.

L

/ INDIKATOR \

EFEKTIVITAS
(Duncan)
1. Pencapaian
Tujuan
2. Integrasi
3. Adaptasi

\_ /

Ll

[ Meningkatkan K esejahteraan Masyarakat Desa L ainungan }

E. FOKUSPENELITIAN

Fokus penelitian ini adalah efektivitas CSR (Corporate Social
Responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat Desa Lainungan, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidrap.

F. DESKRIPSI FOKUSPENELITIAN

Berdasarkan fokus penelitian ini, maka dapat dikemukakan deskripsi

fokusnya yaitu :
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1. Efektivitas adalah suatu yang menyatakan seberapa jauh suatu target itu

tercapai.

2. CSR (Corporate Social Responsibility) adalah tanggung jawab sosia yang
diwgjibkan oleh perusahaan yang telah diatur oleh perundang-undang, yaitu
adalah kewagjiban yang dibebankan pada Perseroan Terbatas melalui
Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.
Merupakan suatu kewgjiban setiap perusahaan yang menitik beratkan pada

keseimbangan terhadap aspek ekonomi, sosial dan lingkungan.

3. Pencapain tujuan adalah ukuran efektivitas dimana melihat seluruh
pencapaian dan seberapa jauh program tercapai melalui upaya-upaya dalam
mencapal tujuan tesebut yaitu dengan melihat dari kurun waktu dan juga
sasaran konkrit dari program atau kegiatan CSR (Corporate Social
Responsobility) PT. UPC Sidrap Bayu Energi kerjakan dalam meningkatkan

kesgj ahteraan masyarakat di Desa Lainungan, Kabupaten Sidrap.

4. Integrasi adalah ukuran efektivitas dimana melihat tingkat komunikasi dan
sosidisasi yang dilakukan oleh PT. UPC Sidrap Bayu Energi terhadap
pelaksanaan program CSR (Corporate Social Responsobility) perusahaan
daam membantu meningkatkan kesgjahteraan masyarakat di Desa

Lainungan, Kabupaten Sidrap.

5. Adaptasi adalah ukuran efektivitas dengan melihat kesesuaian program
dengan keadaan di lapangan dan perubahan yang terjadi di lingkungannya,

yaitu dengan melihat apa yang paling dibutuhkan di lapangan terkait



30

program CSR (Corporate Social Responsobility) PT. UPC Sidrap Bayu
Energi dalam meningkatkan kesgahteraan masyarakat di Desa Lainungan,

K ecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidrap.

. Kesgjahteraan masyarakat adalah keadaan didapatkannya segala bentuk
kebutuhan utama hidup khusus kebutuhan yang mendasar masyarakat di
Desa Lainungan, Kabupaten Sidrap melalui pembangunan, dan aspirasi

tuntutan masyarakat untuk mewujudkan kehidupan yang lebih baik.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN

Waktu penelitian adalah dua bulan mulai dari April-Juni 2018. Peneliti
melakukan penelitian di Desa Lainungan, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten
Sidrap. Lokas ini menjadi objek karena PT. UPC Sidrap Bayu Energi adalah
perusahaan yang akan diteliti dan beroperasi di tempat tersebut menjalankan atau
beroperasi dibidang atau berkaiatan dengan sumber daya alam maka perusahaan
wajib melaksanakan CSR (Corporate Social Responsibility) sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang telah ada.
B. JENISDAN TIPE PENELITIAN

1. Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Metode kualitatif mempunyai hal-hal tentang perspektif teori
yang dapat dibantu melalui analisa yang kuat dan dalam terhadap apa sgja
yang terjadi, hal ini karena kajiannya mengenai fenomena masyarakat yang

sering tgjadi perubahan (dinamis).

2. Tipe Pendlitian yang digunakan peneliti yaitu deskriptif analitis adalah
penelitian yang ditunjukkan untuk menjelaskan dan juga menggambarkan
fakta dengan argumen vyang tepat. Penelitian diharapkan untuk
mengumpulkan semua informasi yang ada mengenal status suatu gejala
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yang ada, dimana keadaan gegjala sesuai dengan apa adanya pada waktii

peneliti melakukan penelitian.

C. SUMBER DATA

1. Data primer yaitu data yang didapatkan oleh peneliti dari wawancara dan

observas.

2. Data sekunder yaitu data yang didapatkan oleh peneliti dari bacaan atau juga

dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian yang diteliti.

D. INFORMAN

Teknik pemilihan informan yang dipaka pada penelitian ini adalah

purpossive sampling, yaitu salah satu teknik non random sampling dimana dalam

pemilihan informan peneliti menentukannya dengan cara menetapkan ciri-ciri

khusus yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, diharapkan mampu

menjawab semua permasalahan yang ada pada penelitian ini, berikut daftar

informannya:
Tabel 1. Informan Penelitian

NO NAMA INISIAL JABATAN KETERANGAN
1 Dodi DD Staf Perusahaan Perusahaan
2 | Ashabul Kahfi Susanto| AKS Staf Perusahaan Perusahaan
3 Supriadi SA | Security Perusahaan Perusahaan
4 Andi Haruna AH KepalaDesa Pemerintah
5 LaUpe LA Imam Desa Tokoh Masyarakat
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6 Darwis DW KepalaDusun| | Tokoh Masyarakat
7 Rahim RH Wiraswasta Masyarakat
8 Wahyuddin WD Buruh Tani Masyarakat
9 Edi ED Petani Masyarakat
10 Cimma CM IRT Masyarakat
11 Suhari SH IRT Masyarakat

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian adalah

sebagai berikut :

1

Observasi

Observas adalah melakukan pengamatan langsung sebelum melakukan
penelitian, mengenai masalah kesgjahteraan dan efektivitas program CSR
(Corporate Social Responsibility) dalam meningkatkan kesegjahteraan
masyarakat di Desa Lanungan, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten

Sidrap.

2. Wawancara

Penggunaan teknik ini di maksudkan untuk menggali dan mendalami hal-hal
penting yang berhubungan langsung dengan masalah yang di kai dalam
penelitian ini untuk mendapatkan jawaban yang lebih detail atas suatu

persoadan. Untuk memudahkan pelaksanaannya, wawancara dilakukan



34

secara terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara (interview

guide).

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik untuk mengambil data yang di ambil dari
beberapa buku bacaaan maupun dokumen dan foto-foto berhubungan
dengan objek penelitian dilokas penelitian untuk melengkapi data tentang
efektivitas CSR (Corporate Social responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu

Energi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Lainungan.

F. TEKNIK ANALISISDATA

Teknik penelitian menggunakan data kualitatif yaitu semua bahan,
keterangan, dan fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan dihitung secara sistematis
karena wujudnya adalah keterangan verbal (kalimat dan data) dengan teknik ini
peneliti hanya mengumpulkan data-data, informasi-informasi, fakta-fakta,
keterangan-keterangan yang bersifat kalimat dan data dari permasalahan yang
peneliti anggap penting dan mendukung dalam hal pengumpulan data di Desa

Lainungan, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidrap dan instans terkait.

Menurut Miles dan Huberman (2007) Analisis Data Kualitatif adalah suatu
proses analisis yang terdiri dari tiga 3 kegiatan yang ada bersamaan yaitu reduksi
data, penyagjian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses reduks data
adalah merupakan suatu proses pemilihan pada penyederhanaan, pengabstrakan

dan transformasi kasar yang manual dari catatan-catatan dilapangan.
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Penygjian Data merupakan sekumpulan informasi-informasi yang tersusun
dimana memberi adanya kemungkinan pengambilan suatu kesimpulan dan
pengambilan suatu tindakan dengan melihat penyajian-penyajian kita akan dapat
mengerti tentang hal yang sedang terjadi dan yang apa yang harus dilakukan.
Menarik Kesimpulan adalah memulai mencari data dengan mencari arti benda,
mencatat pola-pola, penjelasan, keteraturan, konfigurasi yang mungkin alur sebab

akibat dan proposisi.

G. PENGABSAHAN DATA

Teknik pengumpulan data trigulas sebagal teknik data dimana bersifat
gabungan dari teknik pengumpulan data dan sumber yang sudah ada sebelumnya.

Adatigamacam trigulas yaitu,

1. Trigulasi Sumber

Membandingkan dengan cara memeriksa ulang dergjat tingkat kepercayaan
dan kredibilitas informasi yang didapatkan atau diperoleh melalui sumber
yang beda. Contohnya adalah dengan membandingkan hasil pengamatan

dengan wawancara.

2. Trigulasi teknik

Menguji kredibilitas data dengan cara memeriksa semua data ke sumber
yang sama dengan teknik yang beda. Misalnya data yang didapatkan dari

wawancara, lalu dicek dengan observas dan dokumentasi.

3. Trigulas waktu
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Dimana pada waktu seringkali mempengaruhi kreadibilitas data yang ada,
dengan cara melakukan mengujian atau cek dengan observasi, wawancara,

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
1. Gambaran Wilayah Kabupaten Sidrap

Kabupaten Sidrap atau Sidenreng Rappang menurut sejarah berasal muasal
dari seorang rgja bernama Raja La Maddaremmeng yang berasal dari Sanggala,
Tana Torga. Raa meninggalkan kampungnya dan pindah ke Sidenreng. Raja
tersebut mempunya seorang putri yang bernama Bolopatinnna yang menikah
dengan Datu Pantilang, dari sinilah kemudian generasi yang memimpin Sidenreng
dan juga Rappang. Tapi karena masyarakat pada waktu itu enggan diperintah atau
pimpin perempuan mereka lalu saling tukar rgja. We Tipu Uleng jadi rga di

Rappang bergelar Arung, LaMallibureng menjadi rgjadi Sidenreng.

Kabupaten Sidrap merupakan Kabupaten yang berada di Sulawesi Selatan,
Indonesia, seluas 2.506,19 KM? jumlah masyarakatnya 264.955 jiwa beribukota
Pangkaene. Dimana di Kabupaten Sidrap mempunya dua jenis musim yaitu
musim kemarau dan hujan, dan juga menjadikan Kabupaten Sidrap sebagai jalur
perlintasan transportasi barat-timur dan selatan-utara, kondis ini otomatis juga
menjadikan Sidrap mempunyai jalan yang luas dan gampang dari segala penjuru
dan memberikan nilai tambah untuk Kabupaten Sidrap. Kondisi ini otomatis juga
membuat Kabupaten Sidrap memiliki peran penting dalam mewujudkan cita-cita
Kabupaten Sidrap seperti yang ada pada visi-mis yaitu dengan terwujudnya
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Kabupaten Sidrap sebagai pusat agribisnis dan Lima terbaik di Sulawesi Selatan
dalam pembangunan manusia. Kabupaten Sidrap terletak kira-kira 183 KM di
sebelah utara Kota Makassar, secara otomatis Kanupaten Sidrap menjadi berada
antara 343-4-09° Lintang Selatan dan 199 41-12010° Bujung Timur dan masing-

masing berbatasan dengan:
1. Sebelah Utara : Kabupaten Pinrang dan Kabupaten Enrekang.
2. Sebelah Timur : Kabupaten Luwu dan Kabupaten Wajo.
3. Sebelah Selatan : Kabupaten Baruu dan Kabupaten Soppeng.
4. Sebelah Barat : Kabupaten Pinrang dan Kota Pare-Pare.

Gambar 2. Peta Administrasi Kabupaten Sidrap

Sumber: (Sidrap Dalam Angka 2017)
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Gambar 3. Jumlah Penduduk Kabupaten Sidrap Setiap Kecamatan

W Parcs Lawlang

. Tl Lirmpone

o Watang Pulu

N Baranti

W Parcca Rijang

= Kulo

BN [P T e rigl o e

o Watang Sidenrorng
Pt Riaaa

WD PTG

Py Hisses

Sumber: (Sidrap Dalam Angka 2017)
1. Vis Dan Misi Kabupaten Sidrap

Kabupaten Sidrap mempunyai visi dan misi mewujudkan Kabupaten Sidrap
sebagai pusat pengembangan agribisnis, mandiri, berbudaya, dan religius. Adapun

misi yang diemban adalah :

a. Optimalisas pemanfaatan sumber daya pembangunan berdasarkan prinsip

ekonomi kerakyatan melalui usaha diversifikasi, intensifikasi, rehabilitasi.

b. Mengembangkan sumber-sumber pertumbuhan agribisnis yang berwawasan

lingkungan.
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c. Membangun kemandirian masyarakat melalui pendekatan kelembagaan

dengan mengembangkan kemitraan usaha.

d. Mewujudkan aparatur daerah yang tanggap terhadap kebutuhan masyarakat
dalam rangka meningkatkan fungsi pelayanan dan pengelolaan administrasi

daerah yang baik dan bersih.

e. Mewujudkan kehidupan sosial budaya yang berkepribadian dinamis kreatif

dan budaya tahan terhadap pengaruh globalisasi.

f. Mewujudkan nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal sebagai pedoman dan
sumber kearifan guna meningkatkan kualitas tatanan kehidupan masyarakat

berbangsa dan bernegara.

g. Membangun kemandirian masyarakat melalui pendekatan kelembagaan

dengan mengembangkan kemitraan usaha.

2. Pendidikan

Peningkatan pendidikan di Kabupaten Sidrap cukup bak mengingat
partisipasi masyarakat pada dunia pendidikan semakin baik dan tinggi. Fasilitas
pendidikan pun sudah memadai dimana sarana sudah ada mulai dari tingkat

Taman Kanak-kanak hinggah Sekolah Menengah Tingkat Atas.

3. Agama
Tempat ibadah untuk agama islam keseluruhan jumlahnya 313 dan 2 buah

untuk masjid, langgar dan mushollah.
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4. Potensi Dagerah

Keadaan alam yang ada di masyarakat sehingga memungkinan masyarakat
atau para petani mengembangkan berbagai jenis tanaman. Sektor di bidang
pertanian memberikan keuntung khusus meningkatkan prekonomian di Kabupaten
Sidrap hal ini didukung dengan letak geografis yang mendukung pada sektor ini.
Perkembangan sektor pertanian khususnya memberikan keuntungan tersendiri
untuk Kabupaten Sidrap dimana memang banyak bergantung di sektor pertanian
hal ini dengan melihat potensi, luas dan letak geografis hingga mendukung
Kabupaten Sidrap unggul di sektor tani.

Begitu juga dengan potensi sektor perkebunan ditargetkan untuk unggul
dengan meningkatkan produktivitas dari sektor tersebut, seperti yang dikatakan di
atas letak yang strategis mendukung sekali berbagai sektor termasuk sektor
pertnian dan perkebunan. Sehingga dapat membantu petani dalam meningkatkan
taraf hidupnya. Pada sektor industri diberikan program-program yang ditujukan
untuk jasa dan industri. Sektor itu diarahkan untuk peningkatan mutu dan design
yang tujuannya membantu agar dapat kompetitif dalam mendapatkan pasarnya,

antar daerah, pulau atau ekspor.

2. Gambaran PT. UPC Sidrap Bayu Energi

PT. UPC (Unlimited Power Corporation) Sidrap Bayu Energi berdiri pada
tahun 2015, merupakan perusahaan pengembang pembangkit litrik tenaga bayu
(PLTB) sebanyak 75 MW yang berdiri di atas 11 Hektar lahan yang ada di dua
desa, yang berada di Kabupaten Sidrap, yaitu berada di dua desa yaitu Desa

Lainungan dan Desa Mattirotasi, Kecamatan Watang Pulu. Proyek pembangkit
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listrik ini merupakan terbesar di Indonesia, dikembangkan oleh perusahaan itu
dengan investas sebesar 150 Juta US Dollar atau sekitar Rp. 2,02 Trilliun.
Perusahaan PT. UPC Sidrap Bayu Energi adalah konsorium dari perusahaan

Sunosedon, UPC Renewables Asial, Renewables Asialll, dan Binatek Energi.

UPC Renewables sendiri masuk dalam Indonesia tahun 2012 dengan anak
perusahaan lokal UPC Renewables Indonesia atau UPC RI, dan menjadikannya
pelopor di Indonesia dan melakukan kerjasama balk kepada PLN dan Entitas
Pemerintah lainnya. Dengan berfokus terhadap pengembangan listrik
menggunakan tenaga bayu atau angin, matahari atau semua bentuk energi

terbarukan yang ada dan cocok di Indonesia.

UPC RI dan Binatek Energi mempunyai lebih dari 100 karyawan di
Indonesia dengan berbagai keahlian yang ada dan dibutuhkan pada proyek energi
terbarukan. Dalam kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) diberbagai
kegiatan dan bentuk mulai dari sanitasi, air bersih, kesehatan pendidikan, mata
pencaharian, pembuatan jalan, donor dan sponsor ship jumlah total dana Rp. 2,175
Miliar yang terbagi di Kabupaten Sidrap yaitu mencangkup kebutuhan masyarakat

dan lingkungan setempat.

Mengenai investasi atau pendanaan PT. UPC Sidrap Bayu Energi berasal
dari dua pihak yakni Overseas Private Invesment Corporation (OPIC) dan PT.
Bank Sumotomo Mitsui Indonesia (SBMC), dan terbilang cukup cepat dalam
pembangunannya karena lebih kurang setahun tapi sudah selesai selama 97,7

persen. Kontrak beberapa konsorium akan selesai pada kuartal 111 2018. PT. UPC
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Sidrap Bayu Energi yang dimaksimalkan di Kabupaten Sidrap adalah PLTB
pertama di Indonesia, dibangun dengan investasi Iebih dari Rp. 2 Trilliun dengan
30 turbin. Secara jumlah, turbin proyek ada sebanyak 30 mode turbin, dengan
kapasitas “Name Player Rated” sebesar 2,5 MW (Mega Watt), tinggi 80 Meter,
baling-baling 57 meter tingginya yang dipesan langsung dari perusahaan asal
Spanyol. Sehingga ditargetkan nanti dapat memberikan pasokan listrik kepada

wilayah di Sulawes Selatan Palu dan juga Sulawesi Barat.

1. Terget CSR (Corporate Social Responsibility)

PT. UPC Sidrap Bayu Energi menargetkan dalam 11 Kecamatan di

Kabupaten Sidrap:

Gambar 4. Diagram Target CSR (Corporate Social Responsibility) PT. UPC

Sidrap Bayu Energi SeKabupaten Sidrap

M Air Bersih dan Sanitasi B Pengembangan Kesehatan
Pendidikan B Penghidupan dan Mata Pencaharian

m Sedekah (Charity)
Sedekah (Sosial)
Penghidupan 21%
dan Mata
Pencaharian
22%

Pendidikan
5%

Pengembangan
Kesehatan
43%

Sumber: (Website PT.UPC Sidrap Bayu Energi)
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2. Pimpinan PT. UPC Sidrap Bayu Energi

Tabel 2. Pimpinan PT. UPC Sidrap Bayu Energi

NO NAMA JABATAN
1 Erwin Jahja CEO Binatek & PT. UPC Sidrap Bayu Energi
2 Brian Caffyn Founder & Chaiman UPC Renewables
3 | Andrew Shuterland COQ & Partner UPC Renewables
4 Dan Johnson Bussiness Development Manager Binatek Indonesia
5 Steve Zwann Directur & Partner UPC Renewables

Sumber: (Website PT. UPC Sidrap Bayu Energi)

B. Efektivitas CSR (Corporate Social Responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu
Energi dalam Meningkatkan Kesgahteraan Masyarakat di Desa

Lainungan, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidrap.

Dalam pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility) atau tanggung
jawab sosia PT. UPC Sidrap Bayu Energi di Desa Lainungan, Kecamatan
Watang Pulu, Kabupaten Sidrap adalah bukan hanya tentang keuntungan
perusahaan tapi juga dampak bagi masyarakat sekitar perusahaan, semakin baik
eketivitasnya maka semakin baik dalam membantu pemerintah meningkatkan
kesgahteraan masyarakat di Desa Lainungan, Kecamatan Watang Pulu,
Kabupaten Sidrap. Pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility) memiki

landasan hukum pelaksanaan di antaranya adalah kewagjiban yang dibebankan
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pada Perseroan Terbatas melalui Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas. Pasal 74 ayat (1) UU 40 tahun 2007 ini menjelaskan
“Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam, wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan

lingkungan”.

Landasan hukum tersebut dikuatkan lagi dengan Undang-Undang No. 25
huruf b tahun 2007 (UU Penanaman Modal) tentang penanaman modal dimana
disebutkan setiap penanam modal wajib melaksanakan tanggung jawab sosial
lingkungan baik dalam maupun luar negeri seperti penjelasan Pasal 15 huruf b
disebutkan “UU penanaman modal adalah tanggung jawab yang melekat pada
setigp perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan hubungan yang
serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan buadaya

masyarakat setempat”.

Selanjutnya adalah Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang
tanggung jawab sosia dan lingkungan perseroan terbatas yaitu pada Pasal 1
Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2012, dan khusus
karena PT. UPC Sidrap Bayu Energi adalah perusahaan yang bergerak dibidang
sumber daya alam baru dan terbarukan pembangkit listrik menggunakan tenaga
angin atau bayu ada peraturan yang spesifik mengatur tentang hal itu adalah
Peraturan Menteri Energi dan Sumeber Daya Minera (ESDM) Nomor 12 tahun
2017 Pasal 24 Nomor (1) yang berbunyi “Badan usaha yang melakukan kegiatan

usaha energi sebagaimana dimaksud Pasal 23 berkewajiban, antara lain:
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1. Memberdayakan masyarakat setempat,

2. Menjaga dan memeliharafungs kelestarian lingkungan,

3. Memfasilitasi kegiatan penelitian dan pengembangan energi, dan

4. Memfasilitasi pendidikan dan pelatihan bidang energi.

Dengan adanya landasan hukum pelaksanaan peraturan dan Undang-
Undang tersebut, industry atau korporasi-korporasi wajib untuk melaksanakannya,
namun kewgjiban ini harusnya bukan merupakan suatu beban yang memberatkan
tapi dapat menunjukkan bentuk kepedulian perusahaan dengan masyarakat sekitar
perusahaan berdiri. Konsegp CSR (Corporate Social Responsibility) itu sendiri
dalam Dawin daam (Kusumadilaga, 2010) menyebutkan mekanisme bagi suatu
organisas secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan
sosia kedala operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi

tanggung jawab orgasnisasi dibidang hukum.

Efektivitas program CSR (Corporate Social Responsibility) dapat dilihat
dengan berapa banyak program dan seberapa besar target tercapai, diantaranya
indikator efektivitas CSR (Corporate Social Responsibility) adalah dengan
mengukur pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptas program CSR (Corporate
Social Responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu Energi, ha ini sesua dengan
pengertian efektivitas itu sendiri yaitu menurut Effendy (2008) efektivitas sebagai
komunikasi yang prosesnya mencapal tujuan yang direncanakan sesuai dengan

biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang
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ditentukan dan dengan melihat bentuk-bentuk CSR (Corporate Social
Responsibility) pihak perusahaan itu sendiri yang terdiri dari bentuk sosia,
ekonomi dan lingkungan (Elkington, 1997) atau bagaimana PT. UPC Sidrap Bayu
Energi dalam melakukan kegiatan ytanngung jawab sosial seperti pada
(Situmeang, 2016) yang membagi pada dua aspek yaitu Charity (Perbuatan Amal)
dan Community Development (Pembangunan Masyarakat) di Desa Lainungan,

K ecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidrap.

Bila CSR (Corporate Social Responsibility) benar-benar dijalankan secara
efektiv maka dapat memperkuat atau meningkatkan akumulasi modal sosial dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Modal sosial, termasuk elemen-
elemennya seperti kepercayaan, kohesifitas, atruisme, gotong royong, jaringan
dan kolaborasi sosid memiliki pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan

ekonomi.

Melalui beragam hal, modal sosial dapat meningkatkan rasa tanggung jawab
terhadap kepentingan publik, meluasnya partisipas dalam proses demokras,
menguatnya keserasian masyarakat dan menurunnya tingkat kekerasan dan
kejahatan. Seperti dalam konsep kesgahteraan masyarakat itu sendiri menurut
Todaro dalam (Hidayat, 2014) menyebutkan bahwa kesejahteraan masyarakat
menengah kebawah dapat dipresentasikan dari tingkat hidup masyarakat. Tingkat
hidup masyarakat ditandai dengan direntaskannya kemiskinan, tingkat kesehatan,
perolehan tingkat pendidikan yang lebih baik, dan tingkat produktivitas
masyarakat. Berikut ini beberapa wawancara yang telah didapatkan dan dihimpun

dari berbagai informan terkait dalam efektivitas CSR (Corporate Social
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Responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu Energi dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Desa Lainungan, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidrap,

sebagai berikut:

1. Pencapaian Tujuan

Pencapaian tujuan adalah ukuran efektifitas dengan upaya yang dilakukan
daam mencapa tujuan dengan melihat dari kurun waktu dan sasarannya,
keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus dipandang sebagal suatu proses
bahwa ukuran efektivitas dapat menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai
tidaknyaindikator yang telah ditetapkan terutama dalam hal ini pencapaian tujuan
dari PT. UPC Sidrap Bayu Energi dalam melaksanakan kegiatan CSR (Corporate

Social Responsibility) atau tanggung jawab sosial perusahaan.

CSR (Corporate Social Responsibility) adalah sebuah wujud kepedulian
perusahaan kepada lingkungan sekitarnya. CSR (Corporate Social Responsibility)
adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam
membantu  meningkatkan  kesgjahteraan  masyarakat  sekitar  dengan
memperhatikan tanggung jawab sosia. CSR (Corporate Social Responsibility)
menjadi sebuah alat yang memberi kesempatan bagi perusahaan untuk
melengkapi keterbatasan yang dimiliki pemerintah yang berperan dalam

mensgj ahterakan secara nasional.

Daam pencapaian tujuan program CSR (Corporate Social Responsibility)
pada perusahaan dimana melihat dari kurun waktu dan sasaran konkrit dari

program tanggung jawab sosia perusahaan tersebut dalam pembagian program
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CSR (Corporate Social Responsibility) terbagi menjadi berbagai bentuk yaitu
bentuk sosial, ekonomi dan lingkungan. Mengukur efektivitas melalui pencapaian
tujuan CSR (Corporate Social Responsibility) perusahaan dalam melaksanakan
kegiatan atau program tersebut dengan melihat kurun waktu dan sasaran yang
merupakan target konkrit dari program. Berdasarkan penjelasan diatas, berikut
hasil wawancara dari pihak PT. UPC Sidrap Bayu Energi yaitu Kepaa Bidang
Pemeliharaan dan Produksi PT. UPC Sidrap Bayu Energi Bapak DD, sebagai

berikut:

“Pencapaian yang perusahaan telah lakukan pada program CSR terbagi di
beberapa Daerah dan khusus di Desa Lainungan seperti bedah rumah
sebanyak 15 rumah sampa sekarang masih dan akan ada 5 rumah lagi
dalam waktu dekat, sumur bor 150 Meter yang masih dalam tahap
pembuatan, bantuan menggar bahasa inggris di sekolah, perbaikan pagar
PAUD, memberi bantuan dana cuma-cuma untuk Desa seperti bantuan
khusus untuk acara 17 Agustus dan acara pada bulan ramadhan, dan
memberikan lapangan pekerjaan dengan sasaran semua adalah masyarakat
sekitar di Desa Lainungan sehingga diharapkan dari berbagal program CSR
tersebut dapat ikut membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa
Lainungan terutama melalui perekrutan warga loka untuk bekerja disini
tentu sangat membantu pada perekonomian masyarakat” (Wawancara 10
Mel 2018).

Terkait dengan pernyataan di atas dari pihak perusahaan PT. UPC Sidrap
Bayu Energi bahwa pihak perusahaan dalam pencapaian tujuan program CSR
(Corporate Social Responsibility) di Desa Lainungan telah melakukan berbagai
kegiatan untuk membantu meningkatkan kesgahteraan masyarakat dimana
perusahaan tersebut beroperasi, di antaranya bedah rumah, sumur bor 150 Meter
yang masih dalam tahap akhir pembuatan, renovasi pagar PAUD (Pendidikan
Anak UsiaDini), mengajar bahasa inggris untuk anak sekolah/pelgar sekitar Desa

Lainungan, dan lapangan kerja untuk masyarakat sekitar. Hal ini menunjukkan
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bahwa perusahaan telah melakukan berbagai bentuk kegiatan CSR (Corporate
Social Responsibility) seperti bentuk sosial, ekonomi, dan lingkungan seperti
dalam pembagian bentuk atau aspek tanggung jawab sosia dalam (Wibisono,
2007) yang menitik beratkan bentuk tanggung jawab sosial perusahaan pada
lingkungan, sosial dan ekonomi dan juga telah ikut membantu meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat. Hal ini juga tentu memberi pengaruh pada lingkungan
sekitar dapat dicapai dengan adanya teknologi inovatif yang berdampak baik pada
lingkungan dimana PT. UPC Sidrap Bayu Energi menggunakan alat yang sangat
ramah lingkungan sehingga tidak ada dampak buruk pada lingkungan juga
mengingat PT. UPC Sidrap Bayu Energi adalah perusahaan baru dan terbarukan,
dan dapat memberi dampak positif di masyarakat. Hal ini kemudian dipertajam
dengan pernyataan dari pihak perusahaan bidang Community and External
Relation Officer atau HUMAS PT. UPC Sidrap Bayu Energi Bapak AKS, yang

mengatakan:

“Pencapaian dalam kegiatan CSR yang perusahaan telah kerjakaan di Desa
Lainungan adalah bedah rumah setigp rumah diberi anggaran 12 Juta,
perbaikan pagar PAUD, sumur bor, menggar bahasa inggris untuk anak
sekolah di sekolah di Desa Lainungan juga lapangan kerja untuk warga
lokal sebanyak 56 orang di Desa Lainungan untuk yang tidak membutuhkan
keahlian khusus maka warga lokal diutamakan diharapkan dapat membantu
menopang perekonomian masyarakat setempat, dan perusahaan kami
menggnakan teknologi yang ramah dan aman bagi lingkungan masyarakat
karena perusahaan daam beroperass menggunakan tenaga angin
menggunakan model turbin yang aman. Dan semua kegiatan tersebut
dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 3 tahun sgja mengingat perusahaan
kami baru berdiri padatahun 2015 (Wawancara 10 Mei 2018).

Dari pernyataan beliau maka dalam pencapaian tujuan program tanggung
jawab sosia perusahaan PT. UPC Sidrap Bayu Energi telah melaksanakan CSR

(Corporate Social Responsibility) dibidang sosial seperti bantuan bedah rumah,
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dibidang ekonomi dengan membantu masyarakat sekitar dengan memberikan
lapangan pekerjaan karena PT. UPC Sidrap Bayu Energi memprioritaskan pekerja
dari warga lokal terutama untuk pekerja kasar atau buruh yang memiliki kontak
kerjakecuali untuk pekerjaan yang membutuhkan keahlian khusus dan disebutkan
di Desa Lainungan telah ada pekerja kasar atau buruh sebanyak 56 orang orang
pada tahap pertama dan akan ada tahap kedua lowongan pekerjaan lainnya semua
itu dikerjakan dalam kurung waktu yang cepat yaitu 3 tahun sga dengan
menargetkan sasaran-sasaran utama masyarakat yang membutuhkan di berbagai
bidang baik ekonomi, sosial maupun lingkungan diman di Desa Lainungan. Hal
ini sesual dengan pernyataan dari penjaga keamanan (Security) di PT. UPC Sidrap

Bayu Energi yaitu Bapak SD yang menyatakan hal yang sama, sebagai berikut:
“Perusahaan ini baru beberapa tahun berdiri, setahu saya sudah ada bantuan-
bantuan yang sudah dilakukan terutama dalam waktu dekat ini adalah sumur
bor 150 Meter, masih dalam pengerjaan sekarang dan itu khusus di Desa
Lainungan belum di tempat lain dan untuk lapangan pekerjaan untuk
pekerjaan yang tidak butuh keahlian khusus masyarakat diutamakan dan
sudah banyak sekali anak muda atau pengangguran masyarakat yang sudah
bekerja disini pada gelombang pertama, termasuk saya yang merasakan

sendiri bantuan dengan pekerjaan di perusahaan” (Wawancara 10 Mei
2018).

Dari pernyataan beliau disebutkan bahwa memang perusahaan PLTB ini
telah melaksanakan tanggung jawab sosia di masyarakat sekitar Desa Lainungan
dan melengkapi pernyataan dari pihak perusahaan sebelumnya, beliau juga
menjelaskan perusahaan juga melakukan banyak kegiatan secara merata bukan
hanya di Desa Lainungan tapi tempat lain dimana perusahaan PLTB terebut
berdiri yaitu di Desa Lainungan dan secara umum Kabupaten Sidrap dan adanya

lapangan pekerjaan sangat membantu masyarakat sekitar perusahaan dalam hal ini
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di Desa Lainungan, beliau juga menjelaskan perusahaan tersebut baru berdiri jadi
dengan kurun waktu yang singkat telah banyak kegiatan tanggung jawab sosia
yang dilakukan begitupun pada setiap kegiatan program tanggung jawab sosial
Charity (Bantuan Sosia) dan Community Development (Pembangunan
Masyarakat) (Situmeang, 2016) dimana terbagi dua pada bentuk tanggung jawab
sosial seperti bantuan sosial pada perbaikan rumah, perbaikan PAUD (Pendidikan
Anak Usia Dini), dan menggjar bahasa inggris pada anak sekolah begitupun pada
Comunity Development dimana di Desa Lainungan bantuan yang diberikan
sanitasi atau air bersih, alat ramah lingkungan dan lapangan kerja pada warga
lokal. Berikut tabel program tanggung jawab sosial perusahaan PT. UPC Sidrap

Bayu Energi di Desa Lainungan:

Tabel 3. Daftar Program atau Kegiatan CSR (Corporate Social

Responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu Energi di Desa Lainungan, Kabupaten

Sidrap.
Nama
NO Kegiatan Tujuan Sasaran Jumlah
Memperbaiki rumah tua, reot, Masyarakat
1 Bedah Rumah dan tidak layak huni miskin 15 Rumah
Renovasi
2 Pagar PAUD Memperbaiki pagar PAUD Pendidikan 1 Sekolah
Mengaar Tenaga pengajar pelgjaran Pelajar/Anak
3 | bahasalngrris | bahasainggris untuk sekolah Sekolah 1 Sekolah
Bantuan dana secara percuma
Bantuan Dana kepada pemerintah desa dan Kegiatan di
4 (Charity) masyarakat M asyarakat 2 Bantuan
5 Sumur Bor Memberi bantuan air bersih M asyarakat 1 Sumur
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150 Meter dan stok air Desa
Lainungan

Teknologi Alat Teknologi yang perusahaan
Ramah gunakan aman pada lingkungan | Aman bagi

6 Lingkungan sekitar Lingkungan 30 Turbin
Peningkatan 56 Warga

Lapangan Menyediakan lapangan kerja | perekonomia Desa
7 Pekerjaan untuk warga |lokal n Lainungan

Berikut tabel kegiatan-kegiatan yang dilakukan sesuai dengan aspek atau
bentuk kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu

Energi, adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Bentuk Program CSR (Corporate Social Responsibility) PT. UPC Sidrap

Bayu Energi di Desa Lainungan, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten Sidrap.

CSR (CORPORATE| BENTUK CSR (CORPORATE SOCIAL
SOCIAL RESPONSIBILITY) PT. UPC SIDRAP BAYU

NO. | RESPONSIBILITY) ENERGI

Bedah Rumah, Renovasi Pagar PAUD,

Mengajar Bahasa Inggris, Dan Bantuan Dana

1 | BENTUK SOSIAL |(Charity).

BENTUK Air Bersih (Sumur Bor), Teknologi Turbin

2 LINGKUNGAN |Ramah Lingkungan.

BENTUK
3 EKONOMI L apangan Pekerjaan M asyarakat L okal.

Dari tabel-tabel dan pernyataan informan pihak perusahaan diatas sgjalan
dan didukung dengan pernyataan dari pihak pemerintah dimana beliau
menjelaskan adanya kegiatan tanggung jawab sosia yang dikerjakan oleh PT.
UPC Sidrap Bayu Energi diberbagai aspek dan bagaimana pencapaian dari
kegiatan tersebut dengan melihat sasaran yang konkrit dari program dimana

menjurus kepada masyarakat Desa Lainungan dengan melihat bentuk ekonomi,
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sosial, dan lingkungan sehingga mampu membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa Lainungan dan melihat dari kurun waktu juga sasaran konkrit
dari setiap kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) yang dilakukan PT.
UPC Sidrap Bayu Energi. Dalam hal ini Bapak Kepala Desa Lainungan Bapak

AH, menyatakan:
“UPC mulai berdiri tahun 2015 dan telah ada beberapa kegiatan CSR yang
telah dilaksanakan di Desa Lainungan khususnya seperti bedah rumah,
lapangan pekerjaan yang mengutamakan perekrutannya masyarakat lokal,
sumur bor, dan mengagjar bahasa inggris untuk anak-anak sekitar sini dan
bantuan-bantuan lainnya. Bantuan tersebut tentu sedikit banyak telah
membantu kami dalam meningkatkan kesgahteraan masyarakat di Desa
Lainungan. UPC juga masih baru berdiri jadi apa yang mereka kerjakan
cukup baik mengingat perusahaannya masih baru berdiri dengan sasaran
tentu masyarakat Desa lainungan yang membutuhkan seperti bedah ruma

sendiri dimana rumah warga yang tidak layak huni direnovas dan sebagai

Kepala Desa tentu saya amat bersyukur dengan kegiatan tersebut”
(Wawancara 2 Mei 2018).

Dari beberapa pernyataan dari pihak pemerintah diketahui perusahan
tersebut telah melaksanakan kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility)
dalam meningkatkan kesgjahteraan masyarakat dalam kurung waktu yang cukup
cepat mengingat PT. UPC Sidrap Bayu Energi baru berdiri dan dari semua
kegiatan yang perusahaan kerjakan adalah benar-benar kebutuhan masyarakat di
lapangan walaupun khusus untuk sumur bor 150 Meter itu yang belum selesai
pembuatannya tapi dengan adanya program tersebut sangat membantu masyarakat
nantinya karena Desa Lainungan kerap kali susah mendapatkan air. Hal ini juga
telah sesuai dengan pernyataan dari Kepala Dusun | di Desa Lainungan Bapak

DW, yang menyatakan:

“Perusahaan memberikan bantuan bedah rumah, sumur bor dimana satu
sumur bor sudah jadi dan masih ada lagi dalam tahap akhir pembuatan lagi,
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memberikan pekerjaan untuk masyarakat seperti buruh kasar, mengajar
bahasa inggris untuk anak-anak kecil disini, dan bahkan setiap Kepala Desa
meminta bantuan UPC selalu membantu seperi untuk acara-acara Desa,
sangat bagus untuk masyarakat membantu masyakat disni, sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dalam kurung waktu sejak perusahaan UPC berdiri”
(Wawancara 2 Mei 2018).

Terkait pernyataan dari Tokoh Masyarakat di atas, beliau mengatakan benar
telah dilaksanakannya program CSR (Corporate Social Responsibility) PT. UPC
Sidrap Bayu Energi bahkan beliau menambahkan perusahaan kadang memberikan
dana atau bantuan untuk Desa Lainungan apabila pihak pemerintah dalam hal ini
Kepala Desa meminta bantuan, biasanya ialah acara-acara yang akan diadakan di
Desa lainungan. Bantuan-bantuan tersebut memberi banyak manfaat bagi
masyarakat sekitar sehingga mereka terbantu dengan adanya program CSR
(Corporate Social Responsibility) sehingga kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi
tidak hanya melakukan kegiatan yang sifatnya sia-siatapi telah sesuai dengan apa
yang dibutuhkan masyarakat dalam kurun waktu yang cepat sgak perusahaan
berdiri. Hal ini telah sgjalan dan didukung dengan pernyataan dari masyarakat di
lapangan langsung berikut pernyataan dari masyarakat Desa lainungan Bapak RH,

sebagal berikut:

“Setahu saya perusahaan itu baru berdiri dan sampai sekarang memberi
bantuan berupa bedah rumah, lapangan pekerjaan untuk masyarakat, sumur
bor yang belum jadi tapi tentu sangat membantu kami masyarakat nantinya
karena desa kami sering kekurangan air. Saya menilai syukur ada bantuan-
bantuan dari perusahaan dan mampu membantu masyakat Desa Lainungan
dan dapat membantu meningkatkan kesgahteraan masyarakat di sini”
(Wawancara9 Mei 2018).

Dari pernyataan dari masyarakat di atas, masyarakat merasa bersyukur
dengan adanya program CSR (Corporate Social Responsibility) dari PT. UPC

Sidrap Bayu Energi karena dapat membantu masyarakat secara luas, masyarakat
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yang membutuhkan dapat terbantu dengan adanya program tersebut. Dalam
pencapaian tujuannya dimana dalam meningkatkan kesgjahteraan masyarakat
Desa Lainungan telah banyak pencapaian dalam kurung waktu yang cukup cepat
dimana perusahaan PT. UPC Sidrap Bayu Energi masih baru berdiri pada tahun
2015 tapi tetap masih ada kekurangan karena masih ada yang belum dirasakan
masyarakat mengingat dari semua program tersebut masih ada yang dalam
pembuatan tapi secara keseluruhan masyarakat cukup puas dengan program CSR
(Corporate Social Responsibility) perusahaan tersebut karena telah membantu
masyarakat Desa Lainungan. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan dari

masyarakat lain Bapak ED, yang menyatakan:

“Bantuan-bantuan yang diberikan sudah tepat sasaran dan sangat
bermanfaat bagi masyarakat, seperti yang paling diketahui adalah bedah
rumah tapi khusus saya sendiri yang merasakan karena diberikan lapangan
pekerjaan bukan cuma saya hampir semua anak muda dan juga
pengangguran di Desa ini bekerja disana sehingga kami memiliki
penghasilan dari perusahaan tersebut dengan gaji yang cukup tinggi
walaupun pekerjanya memiliki kontrak terutama pekerja kasar jadi saya
tidak bekerja disana terus karena ada kontrak yang mengatur dan waktu
yang telah ditentukan perusahaan ”(Wawancara 2 Mei 2018).

Pernyataan di atas dari pihak masyarakat yang memang merasakan langsung
bantuan dari perusahaan menyatakan merasa bersyukur dengan adanya bantuan
dari perusahaan PT. UPC Sidrap Bayu Energi dimana beliau sendiri mendapatkan
pekerjaan di perusahaan karena PT. UPC Sidrap Bayu Energi sendiri memberikan
pekerjaan dengan memprioritaskan warga loka terutama untuk pekerjaan yang
tidak membutuhkan keahlian khusus, pernyataan dari masyarakat ini dikuatkan

dengan pernyataan dari masyarakat lain yaitu Ibu CM, sebagai berikut:
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“Tetangga dan keluarga saya merasakan bantuan dari perusahaan itu seperti
bedah rumah dan keluarga saya juga ada yang bekerja disana ggjinya juga
besar, jadi kegiatan bantuan yang perusahaan lakukan baik dan tentu iya
dapat meningkatkan kesgahteraan masyarakat di sini tapi semoga tidak
sampai disitu saja” (Wawancara 2 Mei 2018).

Dari pernyataan di atas dari masyarakat di lapangan, masyarakat amat
bersyukur dengan semua program tanggung jawab sosial perusahaan telah
kerjakan walaupun berharap agar ke depannya bisa lebih baik dan tidak berhenti
disitu sgja, sehingga masyarakat Desa Lainungan bisa menjadi lebih sgjahtera dari
sebelumnya sehingga, dari pernyataan di atas diketahui juga bahwa lapangan
pekerjaan memang benar-benar difokuskan kepada masyarakat lokal hal ini dapat
membantu meningkatkan perekonimian masyarakat Desa Lainungan. Hal ini juga
sgjalan dengan pernyaataan dari salah satu masyarakat yang merasakan langsung
bantuan dari perusahaan PT. UPC Sidrap Bayu Energi dengan program tanggung

jawab sosial bedah rumahnya, yaitu Ibu SR, yang menyatakan:

“Saya bersyukur ada bantuan dari pihak perusahaan kincir angin karena
rumah saya tadinya hampir rubuh tapi Alhamdulillah sekarang sudah bagus
setelah diperbaiki dengan biaya semua dari pihak perusahaan dan iya sangat
membantu sekali dalam meningkatkan kesegjahteraan masyarakat Desa
Lainungan” (Wawancara 2 Mei 2018).

Berdasarkan informasi dari wawancara informan di atas diketahui bahwa
PT. UPC Sidrap Bayu Energi telah melakukan kegiatan CSR (Corporate Social
Responsibility) di Desa Lainungan dan beliau bersyukur dengan adanya bantuan
atau kegiatan tanggung jawab sosia perusahaan terutama yang beliau rasakan
sendiri yaitu bedah rumah sehingga rumah beliau bisa ditempati dengan baik tidak
seperti sebelumnya hal ini diperkuat dari pernyataan dari masyarakat lainny yaitu

Bapak WD, yang menyatakan:
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“Alhamdulillah dengan adanya bantuan dari perusahaan tersebut kami
masyarakat bersyukur ada banyak perubahaan dan bantuan semenjak
perusahaan itu berdiri termasuk itu pekerjaan, banyak sekali warga yang
bekerja disana dan ggjinya tinggi sehingga masyarakat berasa terbantu dan
iya perusahaan membantu meningkatkan kesgahteraan masyarakat”
(Wawancara9 Mei 2018)

Dari pernyataan beliau menyatakan bahagia dan bersyukur dengan adanya
bantuan dari PT. UPC Sidrap Bayu Energi melalui kegiatan tanggung jawab sosial
perusahaannya, dan menyatakan membantu Desa lainungan dalam meningkatkan
kesgahteraan masyarakatnya, terumata dengan begitu banyak masyarakat yang
bekerja di perusahaan. Dalam kurung waktu yang cukup cepat karena semenjak
perusahaan tersebut mulai berdiri namun sudah ada berbagai program CSR
(Corporate Social Responsibility) yang dilakukan baik bidang sosial, ekonomi dan
lingkungan seperti bedah rumah rumah yang masih bertahap sampai sekarang hal
ini jika dikaitkan dengan pendapat dari Suharto (2008) yang menyatakan dimana
kesglahteraan di masyarakat menunjuk pada segenap aktivitas pengorganisasian
dan pendistribusian pelayanan sosia bagi kelompok masyarakat terutama

kelompok yang kurang beruntung (disadvantage group) dan kebutuhan utama.

Pencapaian yang sudah dilakukan adalah jumlah rumah sampai saat ini
sebanyak 15 rumah, sumur bor seluas 150 meter yang tidak lama lagi rampung,
mengajar bahasa inggris untuk anak sekolah, renovasi pagar PAUD (Pendidikan
Anak Usia Dini), lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar, dan bantuan-
bantuan kecil lainnya, adanya kegiatan tersebut mendapat respon positif dari
masyarakat walaupun ada yang berharap sagar tidak sampai disitu sgja dan tentu
hal ini dapat membantu meningkatkan kesegahtetaan masyarakat. Pencapaian

tujuan program CSR (Corporate Social Responsibility) tersebut yang telah
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dilakukan telah sesuai dengan bentuk-bentuk tanggung jawab sosia PT. UPC
Sidrap Bayu Energi dimana terdiri dari bentuk sosial, ekonomi, dan lingkungan
seperti pada Elkington (1997) mengenai bentuk-bentuk atau aspek tanggung
jawab sosidnya. Di bidang lingkungan ditunjukkan dengan perusahaan
menggunakan alat-alat yang ramah terhadap lingkungan seperti kincir angin itu
sendiri yang merupakan teknologi inovatif yang ada yang memberikan dampak
buruk yang sangat kecil pada lingkungan. Hal ini jugatelah sesuai dengan konsep
CSR (Corporate Social Responsibility) itu sendiri dimana menitikberatkan
terhadap aspek sosia, ekonomi, dan lingkungan sesuai dengan pandangan
Wibisono (2007) tadi sehingga dengan begitu dapat memberi dampak positif dan
membantu meningkatkan kesgjahteraan masyarakat Desa Lainungan. Seperti
pandangan kesgjahteraan yang dikemukakan oleh Suharto (2008) dimana
terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup khususnya yang bersifar mendasar
makanan, pakaian, perumahan, pendidikan dan perawatan kesehatan. Dan juga
kesgjahteraan masyarakat tidak dapat dipisahkan dari pembangunan ekonomi
masyarakat. Pencapaian yang dilakukan PT. UPC Sidrap Bayu Energi cukup baik
walaupun belum maksimal dikarenakan adanya program yang belum berjalan
tersebut dan jika diukur dengan target perusahaan yang tinggi akan tanggung
jawab sosiadnya ha ini disebabkan kurun waktu perusahaan yang baru berdiri
tersebut dan hal ini diakui oleh pihak perusahaan sendiri, melihat dari bagaimana
perusahaan tersebut yang masih baru berdiri yaitu tahun 2015 dengan kurun
waktu yang cepat tersebut telah melakukan berbagai program-program CSR

(Corporate Social Responsibility) dan masyarakat merespon positif dari program
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tersebut dengan sasaran masyarakat yang tepat dimana pada teori Duncan dalam
(Steers, 1985) mengenai pencapaian tujuan yaitu pengukuran dengan melihat
kurun waktu dan juga sasaran utama dari program CSR (Corporate Social

Responsibility).

2. Integras

Integrasi adalah pengukuran kepada kemampuan suatu organisasi untuk
mengadakan sosialisas dan komunikasi dengan berbagai macam organisasi lain
yang terkait dengan programnya. Integrasi menyangkut proses sosialisasi yang
dilakukan perusahaan terkait program-program yang dilakukan baik kepada
instans pemerintahan maupun kepada masyarakat. CSR (Corporate Social
Responsibility) adalah suatu konsep atau tindakan yang dilakukan oleh perusahaan
sebagal rasa tanggung jawab perusahaan terhadap sosiad maupun lingkungan
sekitar dimana perusahaan itu berada, seperti melakukan suatu kegiatan yang

dapat meningkatkan kesegjahteraan masyarakat sekitar.

Sosiadlisas kepada masyarakat penting untuk mengukur efektivitas program
CSR (Corporate Social Responsibility) sehingga masyarakat sekitar mengetahui
maksud, sasaran dan tujuan perusahaan, yang dikerjakan bisa tepat sasaran
terhadap program yang ada. Adanya sosialisasi kepada pihak pemerintah dan
masyarakat perusahaan dapat belgar dan mengetahui bagaimana pelaksannaan
CSR (Corporate Social responsibility) agar dapat tepat sasaran dengan melihat
kebutuhan utama masyarakat dan membantu meningkatkan kesejahteraan

masyarakat. Berdasarkan penjelasan diatas berikut hasil wawancara dengan
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informan dari pihak perusahaan yaitu bidang HUMAS Bapak AKS, sebagai
berikut:

“Sosialisasi yang dilakukan kepada pemerintah dan masyarakat cukup baik

tapi proses sebelum itu biasanya kami melakukan komunikasi dengan

Kepada Desa Lanungan dengan Tokoh-tokoh masyarakat dan

masyarakatnya setempat sendiri, untuk mendapatkan informasi yang akurat

dan mensosialisasikan program dan tujuan kami seperti misalnya bedah
rumah kami bahkan berkomunikasi dengan BAPEDDA Sidrap juga Kantor

Kecamatan Watang Pulu, untuk mengetahui data dan informasi yang akurat

khusus misalnya untuk bedah rumah di Desa Lainungan dan terutama

komunikasi kami dengan pemerintah desa dan tokoh masyarakat setempat”

(Wawancara 10 Mel 2018).

Sebelum melakukan kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) pihak
perusahaan melakukan komunikasi dengan pemerintah dan masyarakat dan
menjadikan pemerintah sebagai fasilitator antara perusahaan dengan masyarakat
Desa Lainungan ha ini secara rekomendas dari pihak pemerintah khususnya
pemerintah Desa Lainungan ke perusahaan, beliau juga menjelaskan sebelum
melakukan salah satu program/kegiatan seperti bedah rumah melakukan
komunikasi dengan Bapedda Sidrap dan tentu Pemerintah Desa untuk mengetahui
informasi mengetahui data rumah yang pantas untuk di renovasi di Desa
Lainungan khususnya, perusahaan mengambil data dan informasi dari pemerintah
sehingga kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) yang dilakukan dapat
sesuai sasaran dan kebutuhan masyarakat di semua program tanggung jawab
sosia perusahaan kerjakan dan tidak ada campur tangan pemerintah mengenai
anggaran melainkan semuanya dikerjakan sendiri oleh perusahaan PT. UPC

Sidrap Bayu Energi, komunikasi penting dilakukan untuk hal-hal seperti itu

dengan tujuan yang baik hingga perusahaan tidak hanya melakukan kegiatannya
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sgja tanpa melakukan sosialisasi dengan pihak-pihak yang terkait langsung. Hal
ini sgjalan dengan informasi yang didapatkan dari pihak pemerintah yaitu Kepala
Desa Lainungan Bapak AN, menyatakan:
“Komunikas antara perusahaan sangat baik kepada kami selaku pemerintah,
karena bukan hanya sosiadlisas tapi pemerintah menjadi fasilitator antara
masyarakat dengan perusahaan, kami membantu memberikan informasi

kepada perusahaan tentang kebutuhan apa sgja yang dibutuhkan warga Desa
Lainungan ini”(Wawancara 2 Mei 2018).

Pemerintah sebagal fasilitator antara perusahaan, disini pemerintah desa
berperan sebaga fasilitator dan juga memberikan data-data informasi terkait
masyarakat Desa Lainungan kepada pihak perusahaan, hal ini baik untuk melihat
efektivitas dari program CSR (Corporate Social responsibility) yang PT. UPC
Sidrap Bayu Energi akan kerjakan, sosialisas yang baik membantu perusahaan
melihat kebutuhan masyarakat dan membantu masyarakat maupun pemerintah
makna dari tanggung jawab sosial perusahaan itu sendiri yang sudah menjadi
kewgjiban terhadap perusahaan yang berdiri kepada masyarakat disekitarnya.
Terkait pernyataan tersebut didukung dengan pernyataan dari Tokoh Masyarakat

Imam Desa Lainungan Bapak LU, yang menyatakan:

“Setiap perusahaan melakukan kegiatan CSRnya kami selalu dipanggil
bersama Kepala Desa untuk rapat di kantornya, untuk membantu
perusahaan memberikan informasi seputar masyarakat Desa Lainungan
untuk kegiatan CSR mereka” (Wawancara 9 Mei 2018).

Pernyataan di atas menjelaskan dari pihak Tokoh Masyarakat sendiri
mengatakan bukan cuma pihak pemerintah sgja tapi Tokoh Masyarakat yang ada
pun dipanggil dan melakukan komunikas terkait semua hal termasuk dalam
pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility) PT. UPC Sidrap Bayu Energi

diaman pihak perusahaan menggali informasi dengan para pihak-pihak yang
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berkepntingan tersebut dalam hal ini memberikan informas seputar tanggung
jawab sosia dan kebutuhan masyarakat sehingga dengan begitu dapat membantu
kesgahteraan masyarakat karena program yang dikerjakan adalah memang
kebutuhan mendasar masyarakat danyang dibutuhkan di lapangan sehingga dapat
diwujudkannya seperti pada Mahsun (2006) dimana menjelaskan efektivitas
program yang pada dasaranya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau
sasaran yang harus dicapai oleh perusahaan sehingga penting untuk melihat
sasaran utamanya. Hal ini juga sgjalan dengan pernyataan dari masyarakat yaitu
Bapak ED, menyatakan:

“Tidak ada hambatan masalah komikasi dengan masyarakat kemungkinan

yang menjadi hambatan hanya masalah lahan, tapi secara keseluruhan sudah
bagus” (Wawancara 2 Mei 2018).

Pernyataan di atas sgjalan dengan pernyataan dari pihak pemerintah dan
perusahaan PT. UPC Sidrap Bayu Energi dimana beliau mengatakan komunikas
yang dilakukan telah sangat baik hanya menjelaskan masalah komunikasi yang
ada hanya masalah pembebasan |ahan tapi secara keseluhan sudah baik. Berbeda
dengan pernyataan beliau, narasumber dari masyarakat yang lain justru merasa
kurang dilibatkan dalam hal komunikasi dan sosidisasi perusahaan seperti

pernyataan dari Bapak RH, sebagai berikut:

“Saya merasa sosialisasi tidak langsung di masyarakat, karena saya sendiri
tidak pernah mendengar sosialisasi langsung dari mereka, tapi mereka
melalukan komunikasi langsung kepada pihak pemerintah dan pemerintah
yang memberi petunjuk. Saya berharap mereka melakukan sosialisasi juga
di masyarakat secara keseluruhan bukan cuma lewat pemerintah”
(Wawancara9 Mei 2018).
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Terkait pernyataan berbeda di atas dari masyarakat di lapangan dapat
dijelaskan bahwa siosidisasi yang PT. UPC Sidrap Bayu Energi lakukan tidak
benar-benar efektiv melihat perusahaan hanya melakukan komunikasi dengan
pihak pemerintah dan juga tokoh-tokoh masyarakat tapi tidak melakukan banyak
sosiadlisasi ke masyarakat sebagai penerima program tanggung jawab sosial
perusahaan walalupun ada masyarakat yang mengakui adanya sosialisasi ke
mereka namun ada juga sebaliknya jadi perusahaan tidak secara penuh melakukan
sosialisasi ke masyarakat khusus Desa Lainungan dan hal ini mempengarui pada
tingkat efektivitas itu sendiri yaitu tingkat kepuasannya hal ini seperti yang
dikemukakan pada Gibson (1997) bahwa efektivitas, efisiensi dan kepuasan yang
nyata yang dibutuhkan dan harus dilaksanakan pada perusahaan untuk mencapai
tingkat terbaik pada program tanggung jawab sosial perusahaan tersebut, hal ini
dikuatkan dikuatkan dari pernyataan masyakat lain di lapangan yaitu Bapak WD,

yang mengatakan:

“Sosialisasi dan berbicara kepada saya tidak ada hanya saya mendengar dari
orang lain sgja bahwa ada bantuan-bantuan yang diberikan dari perusahaan
kincir angin itu” (Wawanacara 9 Mei 2018).

Dari pernyataan di atas diketahui penting untuk melakukan banyak
pendekatan kepada masyarakat guna masyarakat sekitar Desa Lainungan
mengetahui  program-program CSR (Corporate Social Responsibility) dan
program yang dilakukan dapat tepat sasaran dengan masalah utama yang ada di
masyarakat, walaupun tidak begitu berpengaruh besar tapi komunikasi dalam
bentuk sosialisasi yang diberikan kepada masyarakat dapat berdampak positif dan

masyarakat juga tentu akan lebih peduli akan tanggung jawab sosia perusahaan
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dan tentu ha ini tidak bisa begitu berdampak jelas pada peningkatan
kesgahteraan masyarakat seperti pada ukuran peningkatan kesgjahteraan
masyarakat dalam Todaro (2006) yaitu diantaranya peningkatan kemampuan
pendistribusian kebutuhan masyarakat, peningkatan tingkat kehidupan, perluasan
skala ekonomi itu sendiri. Hal ini dikuatkan pernyataan dari Bapak WD yang

mengatakan:

“Menurut saya untuk bedah rumah menurut saya ada yang lebih butuh
rumahnya di perbaiki meskipun juga akan ada gelombang kedua bedah
rumah” (Wawancara 9 Mei 2018).

Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa seperti kegiatan bedah rumah
menurut beliau ada yang lebih layak dari yang sudah direnovasi tapi belum
direnovas rumahnya hal ini bisa dilihat adanya kurang komunikasi dengan
masyarakat walaupun khusus bedah rumah masih ada tahap selanjutnya rumah-
rumah yang akan direnovasi tapi menurut pernyataan di atas dari yang sudah
bedah rumah ada yang lebih butuh tapi belum direnovasi. Sgjaan dengan
penyataan tersebut juga dikuatkan dengan pernyataan dari Bapak WD dan lbu

CM, yang menyatakan:

“Saya tidak tahu apa itu CSR, tapi saya mengetahui ada bantuan dari
perusahaan kincir angin kepada masyarakat seperti sumur bor dan bedah
rumah itu, dan sosialisasi tidak ada dilakukan kepada saya” (Wawancara 9
Mei 2018).

“Tidak ada komunikasi dilakukan kepada saya baik dari pihak perusahaan
maupun pemerintah” (Wawancara 2 Mei 2018).

Dari pernyataan-pernyataan dari informan di atas bahwa ada masyarakat
yang tidak mengetahui tentang CSR (Corporate Social Responsibility) itu sendiri

sebagali kewagjiban perusahaan, sebatas mengetahui adanya bantuan sgja seperti
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yang disebutkan di atas, komunikas yang dilakukan pun tidak ada
Kekurangannya pemerintah dapat tidak efektiv. memberikan informas juga
sosialisasi. Sehingga sosialisas langsung kepada masyarakat harus digalakkan,
dan adanya sistem kekeluargaan dimana hanya pihak keluarga dari pemerintah
Desa sgja misalnya yang mendapatkan bantuan bukan melalui seleksi yang benar
di masyarakat terutama pada perekrutan lapangan pekerjaan yang mengkhususkan
wargs lokal. Integrasi yang dilakukan PT. UPC Sidrap Bayu Energi masih kurang
terhadap masyarakat dan belum berjadlan sesua dengan yang diharapkan
masyarakat tapi perusahaan mengandalkan fasilitator yaitu pihak pemerintah baik
kepada pemerintah Desa Lainungan maupun kepada Dinas-dinas terkait di
Kabupaten Sidrap dan juga tokoh masyarakat, hal ini dibuktikan dari pernyataan
dari pihak pemerintah dan tokoh masyatakat itu sendiri. Proses sosidlisasi yang
dilakukan antara pernyataan dari pihak perusahaan dengan masyarakat di

lapangan berbeda.

Daam mewujudkan efektivitas program tanggung jawab sosia perusahaan
dibutuhkan komunikasi dan sosialisasi yang bagus, sehingga proses sosidlisasi dan
komunikasi yang merupakan bagian dari intergrasi berjalan dengan baik.
Walaupun tidak memberikan dampak yang cukup signifikan karena adanya
perwakilan dari pihak pemerintah tapi pengintegrasian juga diperlukan agar
seluruh pihak dapat bersama-sama bekerjasama dalam meningkatkan kegiatan
tersebut di Desa Lainungan yang menjadi tujuan dari program CSR (Corporate
Social responsibility) perusahaan, dengan begitu dapat diketahui efektivitas dari

program CSR (Corporate Social responsibility) perusahaan sesuai dengan
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pandangan dari (Situmeang, 2016) terciptanya keberhasilan tanggung jawab sosial
perusahaan yang bukan sgja melakasanakan kegiatan tersebut tapi juga secara

efektiv pelaksanaanya baik secara sosial, ekonomi atau lingkungan

3. Adaptas

Adaptas adalah proses dimana perusahaan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, yaitu dengan mengukur kesesuaian program tanggung jawab
sosiad perusahaan dengan keadaan di lapangan, melihat apa yang paling
dibutunkan di masyarakat. Sehingga kehadiran perusahaan benar-benar dapat
dirasakan masyarakat Desa Lainungan, dan proses adaptif program CSR
(Corporate Social responsibility) yang dilakukan perusahaan tepat sasaraan
dengan melihat fakta di lapangan bukan malah dilaksanakan perusahaan sebatas
kewajiban tanpa perhitungan manfaat potensi pemberdayaan masyarakat |okal dan
malah mubazir, seperti pandangan dari Duncan dalam (Steers, 1985) dimana

adaptasi dengan mengukur kesusaian kebutuhan di lapangan,.

Untuk membuat adaptasi perusahaan di masyarakat berhasil dibutuhkan
kerjakeras dari perusahaan dengan survei, sosidlisas di masyarakat, mengkaji dan
melibatkan penuh warga sekitar dan pemerintah. Bukan malah hanya
menyerahkan dana kepada pihak-pihak tertentu sgja, yang terjadi bisa dana
tersebut malah sia-sia karena terpotong di tengah jalan, sehingga keseimbangan
program CSR (Corporate Social responsibility) yaitu bentuk sosial, ekonomi dan

lingkungan tidak dapat tercapai.
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Adanya kesadaran dan niat dari perusahaan dengan desa dalam program
CSR (Corporate Social responsibility) agar tepat sasaran dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat Desa Lainungan dan selaras dengan pembangunan desa
dan ikut membantu meningkatkan kesgahteraan masyarakat. Berdasarakan
penjelasan di atas berikut wawancara dari pihak perusahaan bidang Kepaa

Produksi dan Pemeliharaa Bapak DD, sebagai berikut:

“Kami dari perusahaan sudah melakukan berbagai kegiatan CSR (Corporate
Social responsibility) guna membantu meningkatkan kesegahteraan
masyarakat sekitar, dan juga tidak asal-asdlan tapi melihat apa yang
dibutuhkan oleh masyarakat seperi bedah rumah dengan merenovasi rumah
yang sudah tua, reot dan tidak layak huni dan akan ada tahap lanjutan hal ini
mengingat masih banyak rumah yang tak layak huni di Desa Lainungan
sendiri, sumur bor 150 meter yang sebentar lagi akan selesai pengerjaannya
hal itu dikarenakan masyarakat Desa Lainungan selalu kekurangan air maka
kami perusahaan berinisiatif membantu dengan sumur bor itu, begitu juga
dengan bantuan lainnya seperti bantuan di sekolah itu sendiri”(Wawancara
10 Mei 2018).

Pihak perusahaan melakukan kegiatan sebelum melakukan kegiatan di
pemerintah dan tokoh masyarakat terkait apa yang dibutuhkan oleh masyarakat
sekitar dan mengakui bahwa masih ada kekurangan karena masih ada program
yang belum jalan tapi masih daam tahap penyelesaian sehingga perusahaan
merasa program CSR (Corporate Social Responsibility) yang ada belum dirasakan
benar oleh masyarakat, ha ini didukung lagi dari pernyataan dari pihak

pemerintah Desa Lainungan yaitu Bapak AH, menyatakan:

“Kegiatan CSR yang UPC lakukan telah sesuai dengan kebutuhan
masyarakat terutama bedah rumah dan sumur bornya karena masyarakat
sekitar sini memang kekurangan air, sehingga dengan program tersebut
membantu masyarakat Desa lainungan dan membantu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat”’(Wawancara2 Mei 2018).
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Dari pernyataan infroman di atas diketahui bahwa pada beberapa program
yang dilakukan telah sesuai contoh sumur bor mengingat Desa lainungan adalah
desa yang sering kekurangan air walaupun dalam aplikasinya belum terjadi karena
masih dalam tahap pembuatan seperti sumur bor itu sendiri yang belum berjalan
tapi masyarakat sudah mengetahui pembuatan sumur bor 150 Meter itu dan
merasa bersyukur dengan ada bantuan pembuatan sumur bor tersebut dan masih
ada program CSR (Corporate Social Responsibility) lainnya yang sudah
direncanakan dan pembuatan tapi belum berjalan. Terkait hal tersebut juga sejalan

dengan pernyataan dari Tokoh Masyarakat yaitu Bapak DW, yang menyatakan:

“Kegiatan CSR yang perusahaan lakukan telah sesuai dengan kebutuhan
masyarakat tapi yang kurang karena adanya program yang belum berjalan
itu sgja menurut saya selain itu saya kira sudah sesua dengan kebutuhan
masyarakat”(Wawancara 2 Mei 2018).

Pernyataan dari tokoh masyarakat di atas diketahui bahwa perusahaan telah
melakukan kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) yang tepat sasaran
dan telah sesuai kebutuhan masyarakat meski perusahaan sendiri mengakui masih
ada kekurangan di dalamnya karena ada program yang belum terlaksana itu. Hal
ini didukung dengan pernyataan dari Bapak Imam Desa Lainungan Bapak LU,
yang mengatakan:

“Kegiatan CSR yang ada sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat

walaupun belum terasa benar-benar di masyarakat karena masih ada yang

belum jalan tapi sejauh ini yang sudah sudah sesuai kebutuhan masyarakat”
(Wawancara9 Mei 2018).

Dari berbagai pernyataan di atas baik pemerintah maupun PT. UPC Sidrap
Bayu Energi dan tokoh masyarakat juga mengatakan kegiatan yang dilakukan

telah sesua kebutuhan masyarakat namun mereka sama-sama mengakui karena
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kekurangan yang ada dimana masih ada program yang belum jalan secara penuh
di masyarakat maka untuk membantu meningkatkan kesgahteraan masyarakat
belum begitu maksimal karena masih ada program yang belum jalan. Ha ini
berbeda dengan pernyataan dari masyarakat di lapangan yaitu Bapak RH, sebagai

berikut:

“Kalau sesual kebutuhan itu bagi saya tidak tapi sebagian orang yang
mendapatkan bantuan pasti telah tepat sasaran seperti bedah rumah yang
dilakukan telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang memang
rumahnya butuh renovasi karena tidak layak mungkin, dan sumur bor juga
yang belum jadi itu sudah sesuai dengan apa yang masyarakat butuhkan
kedepannya semoga makin banyak lagi bantuan yang sesuai kebutuhan
masyarakat seperti mungkin lampu jalan atau mungkin modal bagi pelaku
umkm seperti saya” (Wawancara 9 Mei 2018).

Dari pernyataan beliau diketahui meski mengatakan adanya kekurangan
seperti belum maksimalnya tanggung jawab sosia perusahaan karena baru
beberapa yang sudah dikerjakan khusus di Desa Lainungan tapi tidak menampik
bahwa kegiatan yang sudah dilakukan telah sesuai dengan kebutuhan masyarakat
sendiri seperti pernyataan dari masyarakat di lapangan langsung, bahwa kegiatan
atau program yang ada telah sesuai kebutuhan pendapat dari masyarakat-
masyarakat tersebut memperlihatkan bahwa sebenarnya masih ada masalah
teruatama dalam ketergantungan ekonomi pada masyarakat itu sendiri hal ini tidak
sesuai dengan pandangan dari (Situmeang, 2016) yang melihat keberhasilan
tanggung jawab sosial dengan mengutamakan keberlanjutan atau Sustainability
dari program tersebut, ketidakmampuan menyesuaiakan diri seperti padateori dari
Nurdin dalam (Hidayat, 2014) mengenai masalah kesgjahteraan masyarakat. Hal

ini berbeda pernyataan dari masyarakat yaitu Bapak WD, yang mengatakan:
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“Saya merasa sudah sesuai tinggal diperbanyak lagi kegiatan bantuan-
bantuan lainnya jangan hanya sampai disitu karena kebutuhan masyarakat
juga sangat banyak dan untuk bedah rumah menurut saya ada yang lebih
butuh rumahnya di perbaiki tapi belum diperbaki yang lain sudah sesuai”
(Wawancara9 Mei 2018).

Dari pernyataan di masyarakat di atas diketahui bahwa waau ada
masyarakat yang kurang puas tapi ada juga masyarakat yang berbicara positifnya
melihat semua program yang perusahaan kerjakan telah tepat sasaran pada
kebutuhan masyarakat tinggal yang belum berjalan sgja agar diselesaikan dan
beliau menjelaskan dalam kasus bedah rumah masih ada rumah yang menurut
informan lebih layak diperbaiki tapi belum diperbaiki hal ini merupakan suatu
masalah dan hal yang harus diselesaiakan oleh perusahan PT. UPC Sidrap Bayu
Energi sehingga kegiatannya bisa tepat sasaran dan makin banyak program-
program lainnya yang diberikan kepada masyarakat sehingga membantu
meningkatkan kesgjahteraan masyarakat sekitar Desa Lainungan. Hal ini juga
telah sgjalan dengan masyarakat lainnya penerima bantuan tanggung jawab sosial
yang mengiyakan bahwa apa yang sudah dikerjakan sudah tepat pada sasaran

yaitu Ibu SR, sebagai berikut:

“Saya merasa sudah sesuai dengan kebutuhan dan membantu sekali
masyarakat dalam meningkatkan kesegjahteraan kami karena saya sebagai
penerima bantuan tersebut merasa sangat bersyukur dan terbantu”
(Wawancara 2 mei 2018).

Informasi yang didapatkan dari informan di atas yang terdiri dari pihak
perusahaan, pemerintah, tokoh masyarakat dan masyarakat, diketahui bahwa
perusahaan dalam melakukan kegiatan CSR (Corporate Social responsibility)
telah sesua dengan kebutuhan masyarakat walaupun ada kekurangan dimana

belum yang terlaksana baru beberapa belum maksimal karena masih ada program
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yang belum berjalan sempurna tapi secara keseluruhan memberi dampak positif
bagi masyarakat dan masyarakat merasakan ada dampak yang baik bagi mereka
walaupun masih memiliki kekurangan. Jadi adaptasi yang dilakukan perusahaan
cukup baik walaupun ada tetap masih ada kekurangan. Sehingga dengan begitu
kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility) yang dilakukan dapat sedikit
banyak membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena kegiatan yang
dilakukan dan akan dilakukan sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Sugiarto,
2007) masyarakat ikut terbantu dan sgahtera dengan ada program CSR
(Corporate Social Responsibility), seperti pada konsep kesgahteraan sendiri
terpenuhinya segala bentuk kebutuhan masyarakat terutama yang bersifat

mendasar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasatkan dari hasil penelitian di atas yang telah dilaksanakan, maka

ditulis kesimpulan sebagai berikut:

1. Pencapaian Tujuan PT. UPC Sidrap Bayu Energi cukup baik meskipun
belum begitu maksimal melihat berbagai kegiatan CSR (Corporate Social
Responsibility) beberapa bentuk seperti lingkungan, sosial dan ekonomi
masih ada yang belum berjalan dan walaupun seperti itu perusahaan dalam
mel aksanakannya dalam kurun waktu yang cukup cepat dimana perusahaan
berdiri yaitu tahun 2015 namun sudah memiliki berbagai kegiatan CSR
(Corporate Social Responsibility). Walaupun begitu masih  kurang
mengingat masih ada program yang belum berjalan dan juga diukur dengan
target perusahaan secara umum.

2. Integrasi perusahaan PT. UPC Sidrap Bayu Energi belum maksimal
mengingat perusahaan tidak benar-benar melakukan sosialisas dengan
masyarakat secara merata tapi lebih memfokuskan komunikasi dengan
pihak pemerintah sgja sebagal fasilitator. Perusahaan melakukan sosialisasi
dan komunikasi pada pemerintah dan tokoh masyarakat tapi tidak turun
langsung di masyarakat secara umum.

3. Adaptasi perusahaan PT. UPC Sidrap Bayu Energi telah melakukan proses
adaptif mengingat program yang ada dan akan datang telah sesuai dengan
kebutuhan utama masyarakat. walaupun memiliki kekurangan seperti belum

73
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banyak kegiatan yang dilaksanakan karena ada program-program yang
belum berjalan tapi dari berbagai kegiatan yang telah dilakukan semuanya
sesuai dengan sasaran pada kebutuhan masyarakat meskipun masih ada
yang belum terselesaikan seperti program tanggung jawab sosial perusahaan

yaitu sumur bor 150 Meter dan kegiatan yang masih sementara berlangsung.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari analisis data maka penulis
menyadari kekurangan dan perbaikan yang mesti dilakukan PT. UPC Sidrap Bayu

Energi maka penulis memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Mempercepat jalannya kegiatan CSR (Corporate Social Responsibility)
yang belum berjalan agar masyarakat secara penuh dapat merasakan

dampak dari kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan.

2. Memberikan bantuan baik dana maupun pelatihan dalam kepada para pelaku
UKM (Usaha Kecil Menengah) yang ada di Desa Lainungan karena dalam
program yang sudah ada maupun yang belum jalan tidak program untuk
pelaku usaha kecil dan menengah karena dengan manfaat dari program
untuk pelaku usaha kecil di Desa Lainungan dapat membantu dalam

menggerakkan perekonomian khususnya di Desa Lainungan.

3. Menggalakkan sosialisasi dengan masyarakat langsung bukan hanya kepada
pihak pemrintah atau tokoh masyarakat sgja tapi masyarakat secara luas di

Desa Lainungan pun harus digjak berkomunikas untuk menyukseskan
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program tanggung jawab sosia perusahaan dari PT.UPC Sidrap Bayu

Energi.

. Program tanggung jawab sosial perusahaan yang akan datang harus lebih
mengutamakan akan aspek pembangunan masyarakat sehingga dengan
begitu terjadi pembangunan berkelanjutan dan tentu dengan dapat

membantu meningkatkan kesgahteraan masyarakat di Desa Lainungan.
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